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BAB-I

PENDAIIULUAN

1.1. Latar Bclakang

Jalan raya merupakan prasarana transportasi yang paling besar pengaruhnya

terhadap perkembangan sosial dan ckonomi masyarakat. Dari bcrbagai sarana

transportasi yang ada, sektor transportasi darat dengan prasarana jalan raya merupakan

merupakan prasarana transportasi yang paling besar mcnerima pcngaruh adanya

peningkatan taraf hidup. Fungsi utama jalan raya sebagai prasarana untuk mclayani

pergcrakan lalu lintas manusia dan barang secara aman, nyaman, cepat dan ekonomis

menuntut adanya jalan raya yang memenuhi persyaratan tertentu.

Lajunya pertumbuhan jumlah penduduk dan meningkatnya jumlah pemilik

kendaraan, dari hari kehari terus berkembang seiring perkembangan zaman, mengungat

kota Yogyakarta sebagai kota pclajar, kola budaya dan salah satu kota tujuan wisata

membawa pengaruh yang sangat besar terhadap perilaku pengguna jalan raya, yang

pada akhirnya berakibat bertambahnya tingkat kecelakaan yang terjadi.

Kondisi jalan raya di kota Yogyakarta pada saat ini sudah sangat padat oleh

kendaraan, kemacetan dan kecelakaan merupakan kcjadian yang biasa ditcmui schari-

hari terutama pada jam-jam sibuk, sebab itu perlu adanya kajian

terhadap penyebab kecelakaan lalu lintas pada daerah-dacrah rawan kecelakaan.

1.2. Pokok Masalah

Perkembangan teknologj dan industri perakitan kendaraan bermotor dewasa ini,

serta meningkatanya kemampuan masyarakat untuk dapat memiliki kendaraan bermotor

Ha!\
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mengakibatkan peningkatan jumlah kendaraan bermotor yang sangat pesat yang

melintas di jalan raya.

Peningkatan yang sangat pesat tersebut tidak dapat diimbangi dengan

penambahan fasilitas jalan raya yang memadai sehingga jalan mcnjadi padat dan tingkat

pclayanan jalan jadi menurun.

Pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor di jalan raya telah menimbulkan

banyak masalah sosial salah satu diantaranya, kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan

kematian yang mana berlangsung sendiri-sendiri maupun bersamaan, pemecahan

masalah kecelakaan lalu lintas memerlukan pendekatan berbagai disiplin ilmu.

Peran serta Traffic Engineer dalam hal ini adalah berusaha merencanakan

konstruksi jalan raya berdasarkan analisa bagaimana mengurangi jumlah tingkat

kecelakaan dijalan raya semenimal mungkin. Untuk itu ditempuh melalui suatu

rancangan, perencanaan, pembangunan, pemeliharaan dan operasi lalu lintas yang

memenuhi standar, dalam rangka menjamin keselamatan berlalu lintas.

1.3. Maksud dan Tujuan Penclitian

Maksud penelitian ini yang mengenai evaluasi daerah rawan kecelakaan di

kabupaten Bantul;

1.3.1. Untuk mengetahui karakteristik kecelakaan lalu lintas yang terjadi, meliputi

klasifikasi kecelakaan, lokasi dan saat kecelakaan. Jenis kendaraan yang terlibat

maupun data pelaku dan korban dari kecelakaan tersebut.

1.3.2. Untuk menentukan faktor-faktor penyebab utama terjadinya kecelakaan lalu

lintas berdasarkan data yang ada.
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Tujuanya mcmbcrikan alternatif cara pcnccgahan kecelakaan lalu lintas dimasa

yang akan datang dan juga mengurangi jumlah kecelakaan dengan kerugian berupa

harta benda dan nyawa mcnuju sasaran akhir kcsclamatan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum

Sckarang ini pola arus lalu lintas jalan raya di Yogyakarta pada umumnya

mempunyai corak lalu lintas yang masih tercampur dengan semua jenis kendaraan yang

lewat tanpa adanya pemisah jalur. Hal itu akan bcrpengaruh terhadap pcnurunan tingkat

pelayanan pada jalan yang bersangkutan.

Di Indonesia jumlah kecelakaan lalu lintas jalan raya sampai pada tahun 1989

menunjukkan angka yang cukup tinggi. Data tahun terakhir menunjukkan bahwa rata-

rata jumlah kecelakaan tiap tahun lebih dari 40.000 kasus, sedangkan korban mati akibat

kecelakaan menunjukkan lebih dari 10.000 orang. Ini berarti bahwa setiap jam lebih 6

kali tcrjadi kecelakaan lalu lintas.

Kedisiplinan dari pengguna jalan di Yogyakarta masih kurang, terutama bagi

pengendara sepeda motor, sehingga tingkat pelanggaran lampu merah dibeberapa

tempat pertemuan jalan mencapai 37%.(Wendry Nazif, 1990). Dari tinjauan prasarana

jalan faktor-faktor penyebab kecelakaan lalu lintas :

a. Hilangnya kendali atas kendaraan yang menyebabkan kendaraan selip atau

terbalik.

b. Tabrakan sewaktu mendahului kendaraan lain.

c. Mengemudi terlalu cepat untuk jarak panjang dan koefisien gesekan di jalan

tersebut.

Dari tinjauan diatas kami akan mengadakan penelitian tantang adanya daerah-

daerah rawan kecelakaan yang ada di Kabupaten Bantul yang mana daerah rawan

kecelakaan tersebut dapat diindentifikasikan dari seluk beluk kejadian kecelakaan denga

Hal 4
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mengelompokkan kejadian-kejadian kecelakaan tersebut, yang mana kelompok-

kelompok kecelakaan tersebut terdiri dari

a. Black spot adalah Menspesfikasikan lokasi-lokasi kejadian kecelakaan yang biasanya

berhubungan langsung dengan geometrikjalan seperti tikungan, persimpangan.

b.Black site adalah Menspesifikasikan dari panjangnya jalan yang mempunyai

frequaensi kecelakaan tinggL

c. Black area adalah Mengelompokkan daerah-daerah yang mana yang sering terjadi

kecelakaan.

Dengan demikian kami dapat menyimpulkan bahwa definisi dari daerah rawan

kecelakaan itu adalah tempat atay lokasi-lokasi dimana frequensi kejadian kecelakaan

yang paling sering terjadi dengan mengindentifikasikan panjang jalan berikut posisinya

atau jaraknya dari jalan dan titik lokasi dimana kecelakaan banyak terjadi.

2.2. Data Kecelakaan LaJu Lintas

Dalam melakukan penelitian ini untuk mewujudkankeselamatan jalan raya, maka

harus dikumpulkan data-data kecelakaan lalu lintas. Data tersebut dapat memberikan

petunjuk yang berguna bagi metode pencegahan, sebagai dasar untuk penelitian

selanjutnya, indikasi keberhasilan dari tindakan perbaikan yang telah diambil,

kecendrungan jenis kecelakaan serta dapat digunakan untuk membeandingkan

kecelakaan yang terjadi pada perbedaan sifat dari pemakai jalan, perbedaan kelas jalan,

jenis kendaraan dan kombinasinya.

Telah di kemukakan oleh Andreassed, 1983. Data kecelakaan lalu lintas dapat

dibagi menjadi 4 (empat) kelompok. Meskipun data tersebut berbeda satu sama lain

dalam hal tujuan dan kuaHtasnya, akan tetapi saling berkaitan erat dalam satu data

kecelakaan. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan perbandingan atau secara
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keseluruhan tcrgantung keterbatasan instansi yang bersangkutan, data-data tersebut

ialah:

2.2.1. Data Utama (Primary Base Data)

Data Utama merupakan data kecelakaan yang mutlak diperlukan untuk analisa

kecelakaan. Dan data utama juga dapat digunakan untuk mengidentifikasikan lokasi

dengan frekwensi kecelakaan tinggi serta untuk tindakan perbaikan terhadap problem,

kecelakaan berdasarkan frekwensi, angka kecendrungan (Rates Of Trends), keparahan

kecelakaan, lokasi dan Iain-lain. Data utama kecelakaan yang sedapat mungkin harus

dicatat secara detail dan akurat ini, terdiri dari :

a. Waktu kecelakaan ( tanggal, hari dan jam terjadinya kecelakaan ).

b. Lokasi kecelakaan yang tepat.

c. Klasifikasi jalan ( arteri, kolektor, pemukiman). Data ini dapat dilentukan

berdsarkan catatan yang sudah ada.

d. Kondisi jalan ( kering, basah, mengandung kerikil).

e. Keparahan kecelakaan ( fatalk, luka-luka, kerugian harta benda ).

f. Jenis kendaraan yang terlibat ( mobii penumpang, bus, truk, sepeda motor,

dan Iain-lain).

g. Umur pengemudi dan jenis kelamin

h. Diagram kecelakaan dengan uraian singkat untuk memperoleh gerakan

pemakainjalan ( tipe kecelakaan ) yang menyebabkan terjadinya kecelakaan.

2.2.2. Data Tambahan ( Supplementary Base Data )

Data tambahan digunakan dalam hubungan dengan data utama, data tambahan

ini dapat memisahkan problem lokasi secara khusus akibat interaksi pengemudi

kendaraan jalan pada peristiwa kecelakaan. Karena hal yang khusus tersebut jika
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dikumpulkan mcmbutuhkan tambahan waktu dan sumbcr daya. Maka ada katcgori dari

data tambahan.

a. Perioritas Pertama

Perioritas pertama yang man merupakan data sementara atau pada kondisi

setempat yang berguna dalam menentukan penyebab kecelakaan. Data tersebut

dikumpulkan hanya pada saat terjadi kecelakaan.

1. Kondisi peralatan pengatur lalu lintas berfungsi, tidak berfungsi, rusak.

2. Obyck benturan,mungkinbcrupa tiang listrik, lampu lalu lintas, papan

rambu dan Iain-lain.

3. Kerusakanjalan ( berlubang, lepasnya material permukaan dan Iain-lain)

4. Kondisi cuaca ( cerah, hujan, berawan)

5. Kondisi penerangan jalan untuk kecelakaan di malamhari.

6. Umur dan jenis kelamin korban.

b. Perioritas Kedua

Perioritas kedua yang terdiri dari data yang dikumpulkan berdasarkan data atau

catatan yang sudah ada, yang berupa :

1. Jenis dan lokasi peralatan pengaturlalu lintas terutamalampu lalu lintas dan

rambu lalu lintas.

2 Jenis permukaanjalan (beton, aspal, tanah).

3 Batas kecepatan.

2.2.3. Data Pelengkap (Complementary Data).

Data pelengkap kecelakaan ini terdiri dari data yang memerlukan laporan secara

detail tentang insiden yang telah terjadi. Data tersebut dipergunakan untuk suatu

gambaran yang secara mcnyeluruh dalam suatu terjadinya kecelakaan. Tcrutama dalam
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pemecahan atau suatu rckonstruksi dari pcristiwa kecelakaan. informasi terkumpul dari

data :

a. Gerakan kendaraan atau pengemudi (menyiap lurus, belok kanan).

b. Gerakan pejalan kaki (menyeberang jalan, berjalan dipinggir dan Iain-lain).

c. Penggunaan alat-alat kcsclamatan, scpcrti sabuk pengaman (safety belts),

helm dan Iain-lain.

d. Kerusakan kendaraan (lampu yang tidak berfungsi, rem blong).

2.2.4. Data Administrasi (administrative data).

Data administrasi ini dilaporkan sebagai akibat fungsi lembaga kepolisian,

terutama dalam usaha penyelidikan untuk membantu kantor pengadilan dalam

memecahkan suatu perkara kecelakaan. Data tersebut diantaranya :

a. Jalan mana kecelakaan itu terjadi.

b. Namam kantor polisi tempat melapor.

c. Identitas petugas pencatal kecelakaan (nama, pangkat, nomor anggota

Polisi).

d. Nama pengemudi, alamat dan nomor SIM.

e. Nama pemilik kendaraan.

f. Plat kendaraan.

g. Nama dan alamat saksi.

h. Pernyataan pengemudi yang terlibat, korban dan saksi.

i. Nama alamat korban.

j. Perkiraan kerusakan kendaraan.

k. Catatan rutin penyelidikan dibuat di tempat dan Iain-lain.
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Data-data tersebut dapat digabungkan mcnjadi atau setiap kelompok untuk suatu

keperluan khusus.
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BAB III

LANDASAN TEORI

3.1. Faktor-faktor Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas

Pada dasarnya sebagian besar kecelakaan dihasilkan dari kombinasi beberapa

faktor kontribusinya, seperti : pelanggaran atau aksi yang membahayakan dari

pengemudi maupun pejalan kaki, kondisi permukaan jalan, kondisi pisik pengemudi,

cuaca buruk ataupun jarak pandangan yang terlalu dekat. Secara garis besar faktor-

faktor tersebut adalah :

1. Faktor manusia

2. Kondisi fisik jalan

3. Volume lalu lintas

4. Faktor kendaraan

5. Faktor lingkungan

3.1.1. Faktor manusia

Suatu arus lalu lintas akan terjadi dari hasil pengamatan suatu gabungan antara

manusia kendaraan dan jalan. Dari 3 unsur tadi, yang mana manusia sangat dominan

dalam terjadinya suatu kecelakaan.

Faktor manusia dalam fungsinya sebagai pemakai jalan dapat dibedakan

menjadi dua kondisiyaitu manusia sebagai pengemudi (driver) dan sebagai pejalan kaki

(pedestrian).

a. Manusia sebagai pengemudi

Hal-hal yang mempengaruhi tingkah laku pengemudi di jalan raya antara

lain:

1. Disiplin pengemudi

HallQ
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Disiplin pengemudi dalam hal ini menyangkut masalah kurangnya

kcsadaran hukum atau disiplin bcrlalu lintas sehingga perlu adanya

peningkatan dibidang pencgakan hukum (law enforcement).

2. Kondisi phisik dan psikis pengemudi.

Beberapa penyebab yang dapat mengakibatkan kecelakaan

sehubungan dengan kondisi pengemudi tersebut adalah perasaan

mengantuk sewaktu mengemudi, menggunakan alkohol dan obat-

obatan sebelum mengemudi, respon pengemudi yang lambat akibat

lama tidak menjalankan kendaraan.

3. Keterampilan pengemudi

Kurangnya keterampilan pengemudi untuk mengemudikan

kendaraannya secara benar menurut aturan yang berlaku. Beberapa

diantaranya dapat disebutkan : kecepatan terlalu tinggi (ngebut), tidak

memberi kesempatan kepada kendaraan yang mempunyai hak untuk

didahulukan, berjalan pada jalur yang keliru serta mengambil jarak

yang terlalu dekat dengan kendaraan di depannya.

4. Sebab-sebab lain

Manajemen perusahaan angkutan yang jelek sehingga pengemudi

sering mengejar muatan untuk memenuhi target (sctoran).

b. Manusia Sebagai Pejalan Kaki

Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan tingkah laku manusia sebagai

pengemudi tidak terlepas pula kaitannya dengan faktor-faktor pejalan

kaki yang dapat mempengaruhi sistim diantaranya:

1. Faktor fisik pejalan kaki

EVAL UASI DAERAH RAWAN KECELAKAAN KABUPATENBANTUL



Hal 12

Faktor fisik pejalan kaki akan mempengaruhi keccpatan pejalan kaki

dalam berjalan pada jalurnya ataupun ketika akan pejalan kaki yang

normal ataupun yang tidak normal (invalid, buta dan sebagainya),

yang tcntunya mempunyai keccpatan yang lebih kccil.

2. Mental

Kebanyakan pejalan kaki tidak memahami pengctahuantcntang

peraturan lalin yang ada dijalan raya.

3. Faktor Emosi

Emosi dari pejalan kaki kurang sabar, tidak suka diatur olch tanda lalu

lintas, atau ingatan mereka dibuat bingung oleh siluasi lalu lintas yang

semrawut.

3.1.2. Kondisi Fisik Jalan

Faktor permukaan jalan cukup besar pengaruhnya dalam kecelakaan lalu lintas,

karena hal ini merupakan salah satu aspek dalam kenyamanan mengemudi kendaraan di

jalan raya.

Permukaan jalan harus dipelihara secara fisik dengan baik, sehingga :

a. Koefisien gesekan tetap terpelihara.

b. Lubang-lubang, gundukan dan rintangan diperbaiki atau di hilangkan.

c. Permukaan jalan tidak menjadi pemantul seperti cerrnin terhadap sinar

matahari atau lampu.

d. Permukaan jalan dapat mengalirkan air secara baik.

Aspek permukaan jalan sangat penting, dimana susunan tekstur makro

permukaan jalan yang kasar lebih dikehendaki karena menambah koefisien gesekan

permukaan. Susunan jarmgan mikro yang tahan gesekan berpengaruh pada keawctan

jalan. Permukaan jalan dapat diperbaiki dengan cara :
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a. Mcmbcrsihkan kotoran-kotoran yang mclckat pada jalan dengan cara

grooving atau hammering.

b Menambah lapisan aspal (levelling) dengan resinous binder atau ATB.

c. Melepas permukaan aspal lama (overlay) dengan hot rolled sheet.

d. Normalisasi berm (bahu jalan).

3.1.3. Volume Lalu Lintas

Pada suatu jalan diukur berdasarkan jumlah kendaraan yang melewati titik

tertentu sclama selang waktu tertentu. Dalam beberapa hal, lalu lintas dinyatakan dalam

lalu lintas harian rata-rata pertahun atau AADT (average annual daily traffic) ataupun

lalu lintas harian rata-rata (LHR) bila periode pengamatannya kurang dari satu tahun.

Disamping itu volume lalu lintas dapat juga diukur s\atas dasar volume pada jam sibuk

yang telah ditentukan sebelumnya (biasanya diambil VJP ke-30).

Volume lalu lintas pada suatu lokasi tergantung dari beberapa faktor yang

berhubungan dengan kondisi daerah setempat. Faktor yang dominan dalam

mempengaruhi volume lalu lintas di kabupeten Bantul adalah lebar jalan, kecepatan dan

distribusi kendaraan. Lebar jalan utama di Kabupaten Bantul adalah 8 meter, sedangkan

distribusikendaraan yang melalui ruas jalan cendrung tetap, artinya tidak terjadi

lonjakan-lonjakan yang berarti pada tiap periode dalam satu tahun. Dari uraian diatas

dapat disimpulkan, bahwa faktor yang paling berpengaruh dan dominan adalah

kecepatan kendaraan.

Terdapat hubungan antara kecepatan kendaraan dan kecelakaan di jalan raya.

Data statistik memperlihalkan bahwa apabila faktor penyebabnya adalah kecepatan yang

berlebihan, maka kematian korban adalah 2,3 kali dan cedera 1,3 kali jika dibandingkan

jikaterjadi pada rata-rata kecelakaan^ . Kajian lain mengemukakan bahwa kemungkinan

" Clarkson Hoglesby & R. GaryHiks., Teknik Jalan Raya, Erlangga, 1993.
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cedera menyebabkan kematian adalah 1 dalam 47 kasusu kecelakaan dengan keccpatan

dibawah 100 km/jam, dan 9 meninggal pada kecepatan diatas 100 km/jam.

Dipandang dari segi kecepatan absolut, hukum mckanika mcmbcrikan

pcnjelasan, bahwa kecepatan yang lebih linggi akan meningkalkan keparahan

kecelakaan. Kendaraan yang bergerak berikut tubuh penumpangnya mempunyai encrgi

kinetik yang besarnya berbanding lurus dengan kuadrad kecepatan. Apabila terjadi

kecelakaan, seluruh energi kinetik tersebut sebagianbesar berubah mcnjadi bentuk

kerusakan pada kendaraan dan tingkat keparahan pada pengemudi dan penumpangnya.

Perbedaan kecepatan yang tinggi dalam arus lalu lintas juga menjadi penyebab

kecelakaan. Kendaraan yang berjalan pada kecepatan rata-rata mempunyai keterlibatan

kecelakaan terkecil, sehingga mendesak untuk diterapkan batas kecepatan maksimal dan

minimal (dipasang rambu lalu lintas).

3.1.4. Faktor Kendaraan

Kondisi yang tak baik dari kendaraan dapat menyebabkan terjadi kecelakaan.

Kondisi yang dimaksud adalah :

a. Konstruksi Kendaraan

Industri perakitan kendaraan bermotor tidak menggunakan spare part yang

semestinya atau perubahan kendaraan dilakukan oleh pengendara, sehingga

akan mempengaruhi kestabilan kendaraan (contohnya, desain badan, body

yang terlalu panjang)

b. Kondisi Ban Kendaraan

Kondisi ban kendaraan perlu juga diperhatikan misalnya : ban sudah aus,

benang-benang jahitan banyak kelihatan sehingga sering terjadi kecelakaan.

c. Kondisi Rem Kendaraan
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Kondisi rem kendaraan yang tidak berfungsi dengan baik tcrutama pada truk

atau bas yang bermuatan sarat sewaktu akan berhenti atau mengurangi

kecepatan akan menyebabkan rem blong dan mcnjadi scbab kecelakaan lalu

lintas yang fatal.

d. Kondisi Kemudi Kendaraan

Kemudi tidak baik menyebabkan kemudi patah dengan tiba-tiba sewaktu

kendaraan sedang berjalan sehingga mengakibatkan tidak kendali kendaraan

tersebut atau kemudi bergetar sehingga kendaraan tidak stabil.

e. Lampu Isyarat Kendaraan

Lampu isyarat belok tidak bekerja (mati) akan mempersulit pengemudi

maupun pengendara lain pada waktu akan belok, terutama malam hari dimana

lampu isyarat tangan kurang dapat dilihat oleh pemakai jalan lain.

f. Lampu Besar ( Head Lampu ) Kendaraan

Lampu besar yang hanya menyala sebelah kiri pada waktu malam hari atau

jalan yang berkabut.

g. Kondisi Pintu Kendaraan

Kondisi pintu tidak terkuncikarena kunci tidak berfungsi/rusak terutama pada

kendaraan umum, pada saat membelok tikungan tajam akan sangat

membahayakan penumpang karena penumpang dapat terpelanting keluar.

h. Knalpot

Knalpot mengeluarkan asap tebal hingga mengganggu pandangan pengemudi

kendaraan lain, knalpot yang bocor dan rusak akan dapat membahayakan

pengemudikarena gas buangan beracun (gas CO) yang dapat masuk kedalam

ruangan penumpang.
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i. Kendaraan Gandengan

Dengan kurang dipenuhi persyaratan penggandengan kendaraan (kereta

tempelan/gandengan) akibat tidak stabil kendaraan gandeng, serta

kemungkinan lepasnya kereta gandengan dari kendaraan penghelanya yang

mengakibatkan timbul kecelakaan lalu lintas.

j. Kendaraan Tangki Minyak

Kendaraan tangki minyak yang kondisinya bocor sehingga meninggalkan

ceceran minyak sepanjang jalan membuat jalan menjadi licin yang sangat

membahayakan para pemakai jalan.

3.1.5. Faktor Lingkungan

Selain kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh faktor manusia serta kondisi

kendaraan yang kurang baik, maka faktor lingkungan juga bisa mempengaruhi sebab

dari kecelakaan. Dari faktor lingkungan itu sendiri yaitu jalan dengan segala fasilitas-

fasilitasnya yang dapat pula berperan atas kejadian kecelakaan.

Secara teknis, kondisi yang kurang memenuhi syarat adalah :

a. Penggunaan pola tata guna tanah yang tidak terinci (mixed used).

Pola tata guna tanah belum ada pembagian fungsi penentuan secara tegas,

akan mengakibatkan jalan-jalan dipergunakan oleh aneka ragam model

angkutan sehingga menimbulkan persoalan mixed traffic bagi jalan tingkat

kepadatan yang cukup tinggi.

b. Kondisi Geometrik Jalan

1. Lebar jalur yang tidak memenuhi syarat (kurang dari 3,6 m) radius

tikungan terlalu tajam (radius yang kecil) , super elevasi yang memenuhi

syarat, tebing yang curang tanpa adanya kerb penghalang serta
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terganggunya jarak pandangan pengemudi, akan sangat mudah

menyebabkan kecelakaan.

2. Pertemuan jalan (intersection) yang kurang memenuhi syarat sehingga

pengemudi terhalang (tidak bebas) pandangannya serta tidak adnya

rambu-rambu lalu lintas menyebabkan terjadinya kecelakaan.

3. Kondisi Konstruksi Lapis Permukaan, yang sangat licin akibat adanya

hujan dapat mengakibatkan kendaraan slip, demikian juga permuklaan

jalan berlubang-lubang dapat mengakibatkan pengemudi menjalankan

kendaraan dengan konstruksi terbagi.

4. Bentuk dan letak rambu-rambu jalan yang sudah rusak serta letaknya tidak

tepat dapat mengakibatkan keragu-raguan pengemudi serta mungkin pula

dapat menimbulkan kecelakaan lalu lintas.

3.2. Analisa dan Study Kecelakaan

3.2.1. Tingkat Keparahan Korban

Menurut tingkat keparahan yang diderita korban akibat kecelakaan, maka jenis

kecelakaan dapat dibagi menjadi 3 yaitu sebagai berikut P:

a. Kecelakaan fatal (fatal accident).

adalah kecelakaan yang akibatnya sedikitnya satu orang meninggal dunia,

baik dilokasi tempat kejadian perkara (TKP) atau setelah beberapa saat di

rumah sakit.

b. Kecelakaan serius (a personal injury accident).

adalah kecelakaan yang tidak menyebabkan korban meninggal tetapi hanya

cedera serius yang memerlukan perawatan di rumah sakit.

c. Kecelakaan ringan (a damage only accident).
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adalah kecelakaan yang hanya mengakibatkan cedcra ringan bagi korbannya

atau hanya mengakibatkan kerugiaan harta benda akibat kerusakan

kendaraan yang bersangkutan.

3.2.2. Klasifikasi Kecelakaan

Perhatian dalam analisa kecelakaan adalah mengklasifikasi yang scragam

mengenai kecelakaan lalu lintas disamping kerjasama yang erat diantara instansi-instansi

yang terkait dengan penyelidikan dan laporan-laporan kecelakaan. Yang dikemukakan

oleh Pignataro, 1973 untuk menggolongkan menurut klasifikasi terjadinya kecelakaan

kendaraan bermotor yaitu :

a. Hilangnya kendali

b. Tabrakan dijalan (collision on road)

1 Dengan pejalan kaki

2. Dengan kendaraan lain yang bcrjalan

3. Dengan kendaraan yang sedang parkir

4. Dengan kereta api

5. Dengan sepeda

6. Dengan binatang

7. Dengan obyek tetap (fixed object)

8. Dengan obyek lain

c. Selain tabrakan dijalan

1. Kendaraan terbalik (over turning on the road)

2. Kecelakaan lain, termasuk gangguan mesin.

Juga dikemukakan bahwa tabrakan antara 2 atau lebih kendaraan dapat

diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Tabrakan secara menyudut (angle)
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Tabrakan antara kendaraan yang bcrjalan pada arah yang berbeda juga

bukan pada arah berlawanan, biasanya terjadi pada sudut siku-siku (right

angle) dipertemuan jalan.

b. Menabrak dari belakang (rear end)

Kendaraan yang menabrak bagian belakang kendaraan lain yang bcrjalan

pada arah yang sama, biasanya pada jalur yang sama pula.

c. Menabrak bagian samping/menyerempet (side swipe)

Kendaraan menabrak kendaraan yang lain dari bagiansamping sambil

berjalan pada arah yang sama ataupun berlawanan, biasanya pada jalur yang

berbeda.

d. Menabrak bagian depan (head on)

Tabrakan antara kendaraan yang berjalan pada arah yang berlawanan, tetapi

bukan termasuk peristiwa menyerempet.

e. Menabrak secara mundur (backing)

Kendaraan yang menabrak kendaraan lain pada waktu kendaraan tersebut

mundur.

Sementara Andereassend, 1983 mengemukakan penting pencatatan data

kecelakaan pada suatu daerah dengan mengklasifikasikan berbagai macam-macam

gerakan pemakaian jalan (road user movement)
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METODE PENELITIAN

4.1. Pekiksanaan Penelitian

Daerah yang diteliti adalah Kabupaten Bantul, Daerah l3timewa Yogyakarta.

Data yang diperlukan diperoleh dari instansi pemerintah terkait, yaitu :

1. Kepolisian Resort Bantul.

Data yang diambil berupa data tentang lakalantas (3L) selama empat tahun

terakhir (mulai tahun 1992 - 1995). Pokes Bantul memulai menerapkan

laporan lakalantas sistim 3L nmlai tahun 1991, sehingga beberapa

peramaian hanya didasarkan atas ketersediaan data selama empat taliun

terakjiir. Data tersebut antara lain :

- Waktu kejadian lakalantas

- Bentuk kecelakaan lakalantas

- Faktor penyebab lakalantas

- Status pelaku lakalantas

- Jumlah kendaraan bermotor

- Jumlah korban lakalantas

2. Kantor Statistik Kabupaten Bantul.

Data yang diambil berupa :
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- Luas wilayah

- Jumlah penduduk

- Perkembangan penduduk

- Perkembangan ekonomi daerah

Data yang telah dikumpulkan kemudian dikelompokkan dan diberi kode sesuai

dengan jenisnya. Data yang berasal dari Kcpolisian Resort Kabupaten Bantul

digolongkan sebagai data utama (primary base data), sedangkan data yang berasal dari

kantor Statistik Kabupaten Bantul digunakan sebagai data pendukung (back up data).

Penyajian data yang telah disusun dapat dilihat pada lampiran.

4.2. Teknik Pengumpulan Data

Data adalah segala informasi mengenai variabel-variabel objek penelitian yang

telah dikumpulkan oleh peneliti. Syarat dari data yang dikumpulkan adalah kebenaran

(validitas) dan ketepatan (reabilitas). Data dapat dibedakan menjadi data primer

(primary base data) dan data sekunder (secondary data).

Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil atau menyalin data dari instansi

pemerintah terkait, yang berupa data mentah. Data tersebut dikelompokkan dan diberi

kode untuk kemudian dianalisis, sehingga menghasilkan sesuatu yang berguna.

Keuntungan dari pemanfaatan data yang sudah ada dalah bahwa penelti tidak terlibat

langsung dalam pengusahaan data di lapangan, merekrut dan melatih pewawancara,

mengumpulkan sampel yang memakan waktu dan tenaga.
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4.3. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah menyederhanakan data kedalam bentuk yang lebih mudah

dibaca dan diinterpretasi. Dalam teknik Analisis data sering kali dipergunakan mctode

statistik. Metode statistik adalah prosedur yang digunakan dalam pengumpulan,

penyajian, analisis dan penafsiran data.

4.3.1. Peramaian

Peramaian adalah perkiraan pada masa yang akan datang berdasarkan data masa

lampau atau data empiris yang dianalisis dengan cara tertentu. Ada dua cara umum

yangdipakai untuk memperkirakan jumlah dimasa yang akan datang. Cara tersebut

adalah dengan perkiraan subycktif atau biasa disebut prediksi, serta dengan perkiraan

objektif atau biasa disebut ramalan. Prediksi mclibatkan faktor-faktor kualitatifmisalnya

seperti pengaruh bertambahnya kesadran berlalu lintas, perbaikan kondisi sistim marka

dan perambuan, terjadinya kerusakan-kerusakan pada jalan.

Karena prediksi membutuhkan keahlian, pengalaman dan kemampuan menilai,

maka tidak semua hal dapat diprediksi dengan hasil yang memuaskan. Pemilihan metode

peramaian ditentukan oleh faktor-faktor berikut:

1. Bentuk Peramaian yang dibutuhkan

2. Jangka waktu peramaian

3. Ketersedian data

4. Ketepatan yang diisyaratkan

5. Prilaku proses yang direncanakan
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6. Kcmudahan pcngopcrasian.

4.3.1.1. Regresi

Banyak analisis ststistika bcrtujuan mengctahui apakah ada hubungan antara dua

atau lebih peubah (variabel). Bila hubungannya dapat dinyatakan dalam bentuk rumus

matematika, maka akan dapat digunakan untuk keperluan peramaian (forecasting).

Persamaan matematik memungkinkan untuk meramalakan nilai-nilai peubah takbebas

dari nilai-nilai satu atau lebih peubah disebut persamaan regresi. Inti persoalan dari

analisis regresi adalah untuk memperkirakan atau meramalkan nilai Y dan variabel X

sudah diketahiu nilainya.

Beberapa data yang diflotkan kedalam bentuk grafik akan menghasilkan apa

yang dinamakan diagram pencar. Terlihat bahwa titik-titik tersebut mengikuti garis lurus,

yang menunjukkan bahwa kedua peubah tersebut berhubungan secara linier. Secra

matematik, persamaan garis lurus dapat dituliskan menjadi:

y = a + bx : (4.1)

Dimana a menyatakan perpotongan (intercept) dengan sumbu tegak b kemiringan

atau gradiennya. v Digunakan untuk membedakan antara nilai ramalan yang dihasilkan

garis regresi dan nilai pengamatan y sesungguhnya untuk nilai x tertentu.

Banyak data pengamatan yang bisa terjadi karena pengaruh lebih dari dua

variabel. Misalnya bahwa jumlah korban kecelakaan lalulintas (Y) dipengaruhi oleh

jumlah pengemudi (X}) jumlah pejalan kaki (X2) dan jumlah kendaraan (X3). Secara

umum, data hasil pengamatan Y bisa terjadi karena pengaruh variabel-variabel bebas
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Xi, X2, Xs, ... Xn Persamaan untuk model regresi linier berganda Y diatas akan

berbentuk:

Y = a0 + a,X, + a2X2 + akXk (4.2)

dimana aft a,.... ak Xk merupakan koefisian-koefisien yang harus ditentukaan nialinya

berdasarkan data.

Apabila persamaan regresi sudah diperoleh, maka nilai Y akan dapat

diramalkan, dengan syarat nilaiX,, X2,... Xk sebagai variabel bebas sudah duketahui.

4.3.1.2. Korelasi Liniar

Analisis korelasi mengukur kekuatan hubungan antara dua peubah melalui sebuah

bilangan yang disebut koefisien-koefisien korelasi. Koefisien korelasi (r) liniar adalah

ukuran hubungan liniar antara dua peubah acak X dan Y. Ukuran korelasi linier

antara dua peubah yang paling banyak digunakan adalah yang disebut kofisien korelasi

momen hasil kali pearson contoh saja. Ukuran antara dua peubah X dan Y diduga

dengan koefisien korelasi contoh (r):

r = •
1=1 (=1 /=1

n (n ^
1~

n (" 1
i~

Z*,2- Z*i "Z*2- Zy,
i=i v=l J 1-1 V=] J

.(4.3)

4.3.1.3. Analisa Koefisien korelasi berganda.

Digunakan untuk mengukur keeratan hubungan yang terjadi. Rumus yang

digunakan:

EVALUASI DAERAH RA WAN KECELAKAAN KABUPATEN BANTUL



Hal 25

Digunakan untuk mengukur keeratan hubungan yang terjadi. Rumus yang

digunakan :

»I(*,v)-G»(5»

"Z*'-{Z*f\>Zy'-(T,y)'
Keterangan :

r = Nilai koefisien korelasi

n = Jumlah data

-1 <r<+ 1, Artinya:

Kalau

r < +1, Hubungan x dan y sempurna dan positif

r >_-l, Hubungan x dan y sempurna dengan negatif

r = 0, Tidak ada hubungan antara x dan y

4.3.1.4. Runtun Waktu

Peramaian merupakan alat bantu yang paling penting untuk melakukan suatu

perencanaan yang efektif dan efisien. Pada runtun waktu berlaku anggapan bahwa apa

yang terjadi pada masa mendatang tidak terlepas dari pada masa lalu. Hasil-hasil

peramaiansangat diperlukan untuk menentukan keputusan-keputusan yang diambil oleh

organisasi, antar lain :

1. Penjadwalan sumber-sumber yang tersedia, misalnya peramaian tingkat permintaan

produksi dan transportasi.
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2. Keburuhan sumber daya tambahan. Misalnya peramaian untuk sumber daya

tambahan dimasa mendatang.

3. Peaentuan aumberdaya yang diinginkan, misalnya peramaian faktor-faktor

lingkungan masa datang.

Metode yang digunakan dalam peramaian ini adalah metode peramaian runtun waktu.

Dalam melakukan regresi diperlukan ketelitian untuk mendapaikan persamaan

garis regresi terbaik, yang dapat dttunjukkan oleh nilai-nilai koefisien korelasi (r)

semakin besar nilai R2 (mendekati angka 1) akan menunjukkan tingkat keiinieran

hubungan antara peubah X dan Y yang semakin baik.

4.4. Hipotesa

Hipotesa adalah suatu konklusi penelaahan teoritis terhadap permasalahan

penelitian. Suatu konklusi yang dapat dianggap sebagai jawaban yang paling tepat

terhadap permasalalm tersebut. Hipotesis dianggap sebagai kebenaran pada tahap

teoritis.

Dalam penelitian Daerah Rawan Kecelakaan di Kabupaten Bantul, penuiis

mengambil hipotesis sebagai berikut:

1. Kecelakaan lalulintas di Kabupaten Bantul diperkirakan banyak terjadi pada pagi

&,m sore hari.

2. Usia yang banyak terlibatkecelakaan di Kabupaten Bantul berusia40 tahunkeatas.
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3. Kecelakaan lalu lintas diKabupaten Bantul semakin meningkat dengan

bertambahnya jumlah kendaraan bermotor
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HASIL PENELITIAN

5.1. Evaluasi Daerah rawan Kecelakaan

Sekarang ini kepadatan lalu lintas di daerah Istimewa Yogyakarta semakin ramai

khusasnya di Kabupaten Bantul, dimana telah menunjukkan persoalan bcrlalu lintas

mempunyai tingkat yang cukup serius. Hal tersebut dibeberapa lokasi sering timbul

masalah kemacetan dan ketidak aturan serta kerawanan kecelakaan lalu lintas.

Permasalah kemacetan kebanyakan terjadi dipusat kegiatan utama kota yang

mengakibatkan gangguan pada kelancaran arus penyaluran barang dan penumpang. Dari

hasil pengolahan data dan diplotkan di pcta seperti tcrlampir dapat disimpulkan bahwa

jumlah kecelakaan yang terjadi di Kabupaten Bantul yang terbesar berada pada ruas jalan

yaitu sebesar .65 kali kejadian sedangkan kecelakaan dipersimpangan jalan sebesar 22

kali kejadian.

5.1.1. Jumlah Kecelakaan Ditinjau Tingkat Keparahan Serta Materi

Dari hasil tersebut telah terbukti bahwa jumlah kejadian kecelakaan yang sering

terjadi berada pada ruas jalan dibandingkan dengan persimpanganjalan.

Untuk selanjutnya bisa mengambil tindakan-tindakan yang diperlukan untuk

perbaikan. Dengan adanya tabel 5.1.1. bisa dilihat jumlah kecelakaan ditinjau tingkat

keparahan serta materi di Kabupaten Bantul pada tahun 1992 - 1995.

Hal28
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Tabel. 5.1.1. Jumlah Kecelakaan Ditinjau Tingkat Keparahan Serta Materi di Kabupaten
Bantul Pada Tahun 1992-1995.

Tahun Jumlah

Kecelakaan

korban Orang Materi

(%L _M. Dunia Lk. Bcrat Lk. Ringan

1992 25 25 12 6 29.290.000

1993 12 17 5 5 11.075.000

1994 23 25 18 18 14.070.000

1995 27 33 13 5 37.165.000

Jumlah 87 100 48 34 91.600.000

mber: PCDLRES Bantul

Dari Tabel 5.1.1. dapat dijelaskan pada tahun 1992 ke tahun 1994 jumlah

kecelakaan mengalami penurunan, tetapi ditinjau pada tahun 1995 Jumlah kecelakaan

bertambah. Maka dapat dilihat pada lampiran 1 uraian kejadian di Kabupaten Bantul

pada tahun 1992 -1995. Pada grafik 5.1. Dapat dijelaskan hubungan antara jumlah

kecelakaan di Kabupaten Sleman pada tahun 1992-1995.

z 30
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_ 20
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LJ 15
_
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Grafik 5.1. Jumlah kecelakaan pada tahun 1992-1995 di Kab. Bantul
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5.1.2. Jumlah Penduduk dan Kendaraan Bermotor

Peningkatan jumlah penduduk tersebut akan mempengaruhi jumlah kendaraan,

yang mana bisa mempengaruhi juga jumlah kecelakaan lalu lintas. Peningkatan jumlah

penduduk dan jumlah kendaraan dapat dilihat pada tabel 4.1.2 dan untuk jclasnya

mengenai hubungan peningkatan jumlah penduduk dan jumlah kendaraan dapat dilihat

pada grafik 4.4.

Tabel 5.1.2. Jumlah penduduk dan jumlah kendaraan bermotor di Kabupaten Bantul

pada tahun 1992 - 1995.

Tahun 1992 1993 1994 1995

Penduduk (org)
Kendaraan Bermotor (Buah)

721.372

51.928

728.970

58.818

737.055

61.712

744.105

65.765

Sumber : Kantor Statistik .1995

Bahwa tabel 5.1.2 Dapat dijelaskan makin bertambah jumlah penduduk di Kabupaten

Bantul makin bertambah pula jumlah pemilikan kendaraan.
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Grafik 5.2. Jumlah penduduk di Kab. Bantul tahun 1992-1995

Dilihat dari grafik setiap tahun penduduk Bantul naik rata-rata 1,04 %
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Grafik 5.3. Jumlah kendaraan bermotor di Kab. Bantul Tahun 1992-1995
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- Dilihat dari grafik setiap tahun kepemilikan kendaraan bermotor di Kabupaten Bantul

naik 10,3 %.

5.2. Tipe Kecelakaan Lalu Lintas

Kendaraan yang mengalami kecelakaan mempunyai tipe tabrakan yang berbeda-

beda, baik yang terjadi di ruas jalan maupun yang terjadi di persimpanganjalan. Dan dari

tipe tabrakan tersebut adalah tabrakan dari arah depan dengan depan, arah depan dengan

belakang, arah depan dengan samping, arah samping dengan samping dan lepas kendali.

Pada tabel

5.2.1. Tipe kecelakaan yang terjadi di Kabupaten Bantul pada tahun 1992 - 1995.

Tabel 5.2.1. Tipe kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Bantul pada tahun 1992 -1995.

Tipe Kecelakaan 1992 1993 1994 .1995 Jumlah

Tabrakan Depan - Depan 8 5 9 9 31

Tabrakan Depan - Belakang 3 1 1 1 6

Tabrakan Depan - Samping 6 0 6 6 18

Tabrakan Samping - Samping 3 2 3 2 10

Lepas Kendali 5 4 4 9 22

Sumber : POLRES Bantul, 1992 -1995

5.3. Kecelakaan Pada Ruas Jalan

Kejadian kecelakaan kebanyakan terjadi pada ruas jalan. Kebanyakan pengemudi

dalam mengendarai kendaraan dalam kecepatan tinggi. Setelah ada kendaraan

berlawanan arah kurang bisa mengendalikan diri sehingga terjadi kecelakaan yang tidak
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di inginkan, biasanya tingkat fatalitasnya tinggi, dan ini akan mcnimbulkan kematian dan

kerugian harta benda. Selain itu pengemudi memaksa untuk menyusul kendaraan yang

ada di depannya akan tetapi kondisi kendaraan yang akan menyusul tidak mcmungkinkan

maka dengan demikian dari arah yang berlawanan akan dapat mcnabraknya. Pada

Lampiran 2 dapat dilihat uraian kejadian kecelakaan di ruas jalan di Kabupaten Bantul

pada tahun 1992 - 1995.

Tabel 5.3.1. Jumlah Korban Kecelakaan di Ruas Jalan di Kabupaten Bantu Pada Tahun
1992 - 1995.

Tahun

Korban Kecelakaan
JumlahM. Dunia Lk. Berat Lk Ringan

1992 22 10 5 37

1993 17 5 5 27

1994 15 10 11 36

1995 26 8 4 38

Sumber: POLRES Bantul
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Grafik 5.4. Jumlah Kecelakaan di ruas jalan di Kab. Bantul pada tahun 1992-1995
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5.4. Kecelakaan Pada Persimpangan Jalan

Kecelakaan pada persimpangan jalan adalah satu tempat yang dapat

mempengaruhi terjadinya kecelakaan, apabila pada pertemuan jalan tersebut kurang

memenuhi syarat serta tidak adanya rambu-rambu lalu lintas sehingga pengemudi

tcrhalang pandangannya dan dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan. Sclai itu

banyak pengendara atau pengemudi dalam mengendarai kendaraannya kurang bcrhati-

hati dan juga sering memacu kendaraannya pada pertemuan jalan tanpa melihat situasi

dan kondisi jalan tersebut. Pada Lampiran3 dapat dilihat uraian kejadian kecelakaan di

persimpangan jalan pada tahun 1992 - 1995.

Tabel 5.4.1. Jumlah Korban Kecelakaan di Persimpangan Jalan di Kabupaten Bantul

Pada Tahun 1992 - 1995.

Tahun

Korban Kecelakaan

JumlahM. Dunia Lk Berat Lk Ringan
1992 3 2 1 6

1993 - - - 0

1994 10 8 7 25

1995 7 5 1 13

Sumber : POLRES Bantul 1992 - 1995
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Grafik 5.5. Jumlah korban kecelakaan di persimpangan jalan di Kab. Bantul pada tahun
l992-1995

Dari grafik 5.5. dan grafik 5.6. Dapat mengevaluasikan jumlah kecelakaan di mas jalan

dan persimpangan dengan tingkat fatalitas tinggi terdapat di mas jalan dari pada di

persimpangan. Dapat dilihat pada garafik 5.7. Di bawah ini:
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1994 1995

Grafik 5.6. Jumlah korban kecelakaan diruas jalan dan di persimpangan jalan di Kab.
Bantul tahun 1992-1995

5.5. Kendaraan Yang Terlibat

Kecelakaan yang terjadi baik kecelakaan yang di ruas jalan maupun kecelakaan di

persimpangan jalan mempunyai jenis kendaraan yang sama atau berbeda-beda baik itu

roda dua ataupun roda empat.

5.5.1. Pada Ruas Jalan

Tabel 5.5.1. Jumlah Kendaraan Yang Terlibat Kecelakaan Pada Ruas Jalan di
Kabupaten Bantul Pada Tahun 1992 -1995.

>:':::'£":-:X:-:X:-: ^JCW*:^^ Jenis Kendaraan

Tahan Sedan Motor Non Motor

1992 10 24

1993

1994 24

1995 24

Jumlah 25 22 24 81 18

Sumber : POLRES BantuL 1992 995.
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Tabel 5.5.2. Jenis kendaraan yang terlibat kecelakaan pada mas jalan di Kabupaten
\

Bantul pada tahun 1992 - 1995 :

Jenis Kendaraan

Terlibat

Sedan dengan Sedan
Sedan dengan Bus

Sedan dengan Truk
Sedan dengan Motor

Sedan dengan Non Motor

Truk dengan Truk
Truk dengan Bus

Truk dengan Motor

Truk dengan Non Motor
Bus dengan Bus

Bus dengan Motor
Bus dengan Non Motor

Motor denga Motor

Motor dengan Non Motor

1992

10

Non Motor dengan Non Motor
Sumber : POLRES Bantul, 1992 - 1995

Tahun Jumlah

1993 1994 1995

20

10

12

5.5.3. Persimpangan Jalan

Tabel 5.5.3. Jumlah kendaraan yang terlibat kecelakaan pada persimpangan jalan di

Kabupaten Bantul Pada tahun 1992 - 1995 .

Tahun ^^^^^^^Sftiil^ii^^^^^i^^
Sedan Truk timiii Motor N. Motor

1992 2 1 i 4 1

1993 - - - - -

1994 5 3 i 9 -

1995 3 3 3 8 3

Jumlah 10 7 5 21 4

Sumber : POLRES Bantul, 1992 - 1995.
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Tabel 5.5.4. Jenis kendaraan yang terlibat kecelakaan pada persimpangan.

Jenis Kendaraan

Terlibat

Tahun Jumlah

1992 1993 1994 1995

Sedan dengan Sedan - - - - 0

Sedan dengan Bus 1 - - - 1

Sedan dengan Truk - - 1 - 1

Sedan dengan Motor 1 - 4 2 7

Sedan dengan Non Motor - - - - -

Truk dengan Truk - - - - -

Truk dengan Bus - - 1 - 1

Truk dengan Motor 1 - 1 1 3

Truk dengan Non Motor - - - 2 2

Bus dengan Bus - - - - -

Bus dengan Motor - - - 2 2

Bus dengan Non Motor - - - 1 1

Motor dengan Motor - - 1 1 2

Motor dengan Non Motor 1 0 1 - 2

Non Motor dengan Non Motor - - - - -

Hal 38

Sumber : POLRES Bantul 1992 -1995.

5.6. Waktu Kecelakaan dan Kondisi Cuaca

Kecelakaan lalu lintas terjadi baik itu dalam waktu yang sama ataupun berbeda dalam

kondisi cuaca yang sama atau berbeda pula. Untuk mengetahui waktu-waktu terjadi

kecelakaan lalu lintas yang melihat kondisi cuaca dapat dilihat tabel 5.6.1.
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Tim

Waktu Terjadi Kecelakaan Dalm Kondisi Cuaca
0MM5.00 »S.90-0«.M> •J.00U.M 12.Q0-lt.06 18.0ft 24.06

Cr

h

Hi
M

K7

M

B/

A

Cr

It

HJ
•

K7

M

B/

A

Or

a

HJ K7

M

B/

A

Cr

b

HJ
n

IC

M

B/

A

Cr

h

nj K7

M

B/

A

1992 2 4 2 9 8

1993 3 4 3 2

1994 1 - - - 3 - - - 4 - - - 10 - - - 4 1 - -

1995 1 - - - 4 - - - 4 - - - 5 1 - - 12 - - -

Keterangan : Crti
Hjn
K/m

B/A

.Cerah

: Hujan
: Kabut / Mendung
: Berawan / Angin

Tabel 5.6.1. Waktu terjadi kecelakaan dalam kondisi cuaca di Kabupaten Bantul pada

tahun 1992 - 1995.

5.7. Status Pelaku dan Umur Pelaku Kecelakaan

Kejadian kecelakaan pada ruas jalan di persimpangan jalan pelaku kecelakaan

mempunyai berbagai status dan dalam kejadian tersebut tidak membedakan status

ekonomi yang terlibat kecelakaan.

Tabel 5.7.1. Status pelaku kecelakaan di Kabupaten Bantul pada tahun 1992 - 1995.

Status Pelaku 1992 1993 1994 1995 Jumlah

Pegawai Negeri 6 - 4 4 14

Mahasiswa 4 2 8 6 20

Pclajar 8 5 11 11 35

ABRI 1 - 4 2 7

Pedagang/Petani 4 2 3 6 15

Buruh 4 4 2 2 12

Karyawan 30 16 17 26 89

Sumber : POLRES Bantul, 1992 -1995.
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Tabel .5.7.2. Umur pelaku kecelakaan di Kabupaten Bantul pada tahun 1992 - 1995.

Umur Pelaku 1992 1993 1994 1995 Jumlah

16 - 20 Thn 10 6 14 11 41

21-25Thn 10 5 10 16 41

26 - 30 Thn 6 5 9 7 27

31 -40 Thn 14 7 8 15 44

41- Keatas 17 6 8 14 45

Sumber POLRES Bantul, 1992 -1995.
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PEMBAHASAN

6. 1. JumJali KeccIakaaiiDilinjau Tingkat Keparahan Serta Malori

Dari tabel 5.1.1 dapat diuraikan antara hubungan jumlah kecelakaan dan

kcmgian materi di Kabupaten Bantul pada lahun 1992-1995 dibawali berikut:

Tahurr
_ . _

~25~~

~~"23 "
_._.„

87~
x=

21,75

;;y(Tiitii); •
1?9,290""
IX075""
_------

"37,165
91,600

22.90

625

" 144 "~
529

" 729

2027

857,904

122,656

197,965 J
1381.237

732,25

~~132^90 "
27,732 1,558 2,427

1993 u 8,44 ^ 2,635 6,943

1994 323,61 24,764 -10,694 114,361

1 1995 1003,455 30,7 6,465 41,796

z 2559,762 2192,215 91,636 0 165,527

Za>(Z-v2 vjI" 2192,215- (87.91,6) /4

*2 2>J ln 2027- 87'/4

199,915

134,75

b -.= 1,484 beniili jika Z kecelakaan naik 1 kali kejadian maka rata-rata kerugian

materi akan naik Rp. 1.484.000,-

a - v hx

22.90- 1,484 (21,75)--9,377

__ .^.^JJsiJ-L
F.FFuAsFr>AEKAHRAWAN KECllJAKAANKABUPATEN BANTUl



y = -9,377 + 1,484 x

Sy/x =̂ (y-y)2 In
Sy/x =Jj}l65,527)/2

= 9,097

Z^-lZ^Z-V J/"

Y

Z*2 Z* /» Z*2- Z* /»
A

r =

2192,215-(87.91,6)/4

V(2027 - (87)2 / 4(2559,762 - (91,6)2 / 4
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r = 0,80

Nilai r = 0,80 menunjukkan eratnya hubungan antara jumlah kecelakaan dengan

jumlah kerugian materi

Dari hasil penelitian r didapat 0,80 disini menunjukkan adanya hubungan yang erat antar

variabel.
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Grafik 6.1. Hubungan Jumlah Kecelakaan Ditinjau tingkat Keparahan Serta Materi.

Dari hasil analisa dapat dibuktikan hubungan antara jumlah kecelakaan dan kerugian

materi di Kabupaten Bantul pada tahun 1992-1995 dengan persamaan y = -9,377 +

1,484 x. Perhitungan angka korban kecelakaan per 100 kecelakaan lalu lintas di

Kabupaten Bantul. Hitungan yang meninggal dunia adalah sebagai berikut:

25

1992 =• x100 = 100

25

17

1993 x 100 = 141,67

12

25

1994=- x 100 = 108,69
23
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1995 = x 100 = 122,22
27

Hitungan yang luka berat

12

1992= x 100 = 48

25

5

1993 = x 100= 41,67
12

18

1994 = x 100= 78,26

23

13

1995= x 100 = 48,15

27

Hitungan yang luka ringan

6

1992 = x 100 = 24

25

5

1993 = x 100= 41,67

12

18

1994 = x 10o = 78,26

23

5

1995 = x 100= 18,52

27
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Dari hitungan diatas dapat digambarkan prosentasi antara korban meninggal, luka berat

dan luka ringan dibawah ini:

Grafik 6.2. Korban Kecelakaan Per 100 Kecelakaan Lalu Lintas di

Kabupaten Bantul

141.67

122.22
150
140
130

3 120
x: 110
CO 100

90
X. BO
ra 70
a> RO

U. 50
3 40
F 30
13 20

10
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B Meninggal Dunia miLuka Berat E9 Luka Ringan

Dari grafik 5.3 dapat dilihat jumlah korban kecelakaan terbesar adalah korban pada

meninggal dunian yang banyak terjadi pada tahun 1993 dan 1995 sedangkan yang luka

berat banyak terjadi pada tahun 1994 dan 1995.

6.2. Jumlah Penduduk dan Kendaraan Bermotor

Dapat diuraikan antara jumlah penduduk dan kendaraan bermotor di Kabupaten

Bantul tahun 1992 - 1995.
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Tahun

X

(10.000)
y

(1000) x2 y2 xy y (y-y) (y-y)2
1992 72,1 51,9 5198,41 2693,61 3741,99 53,036 -1,136 1,290

1993 72,8 58,8 5299,84 3457,44 4280,64 56,928 1,872 3,504

1994 73,7 61,2 5431,69 3745,44 4510,44 61,932 -0,732 0,535

1995 74,4 65,7 5535,36 4316,49 4888,08 65,824 -0,124 0,015

I 293

x=73,25

237,6

y=59,4 21465,3 14212,98 17421,15 237,72 0 5,344

b =
Z^-[Z*Z.yJ/w
Zx2-[Z*Jln

l 17421,15-(293.237>6)/4
b ; rj— = 5,59

21465,3 - (293) / 4
a - y - bx

= 59,4 - 5,56 (73,25) = -347,84

Sylx jz[y-y)2<"-
Sy/x =pil(5-244)/2 =1,635

17421,15-17404,2
r =

J(21465,3 - (293)2 /4)(14212,98- (237,6)21 A)
= 0,973

Disini r didapat = 0,973 yang menunjukkan bahwa di Kabupaten Bantul dengan

berkembangnya jumlah penduduk meningkat pula kepemilikan kendaraan bermotor.
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Nilai /• - 0,973 menunjukkan eratnya hubungan antara jumlah penduduk dengan

jumlah kendaraan.

g 66.5

1 61'5
g 56.5
CD

^ 51 .5
m
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I 41.5
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•g 36.5
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Grafik 6.3. Hubungan jumlah penduduk dan jumlah kendaraan di Kabupaten Bantul

pada tahun 1992 - 1995.

Dari hasil analisa dapat dibuktikan bahwa hubungan antara jumlah penduduk dan jumlah

kendaraan di Kabupaten Bantul pada tahun 1992 - 1995 dengan persamaan

y = -347,8 i 5.56x.

Dari tabel 5.2.1. type kecelakaan di Kabupaten Bantul dapat diuraikan :

Type kecelakaan yang sering terjadi tabrakan di Kabupaten Bantul tahun 1992 -

1995 adalah kecelakaan dari arahdepan-depan, bisa dilihat dibawah ini:

- Tipe kecelakaan Depan-depan 31 kali = 31/87 x 100 % = 35,6 %

- Tipe kecelakaan Dcpan-belakang 6 kali = 6/87 x 100 % = 6,89 %

- Tipe kecelakaan Depan-samping 18 kali - 18/87 x 100 % = 20,68 %

- Tipe kecelakaan Samping-samping 10 kali - 10/87 x 1.00 % - 11,45 %
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- Lepas kendali 22 kali - 22/87 x UK) % 28,28 %

Disini menunjukkan kccendningan terjadi tabrakan, adalah lipe kecelakaan arah

depan-depan yaitu sebanyak = 35,6 %

Dari tipe kecelakaan yang didapat, kebanyakan terjadi tabrakan dari arah depan-

depan tersebut adalah di ruas jalan sebanyak 22 kali 70,9 % , sedangkan yang terjadi

dipersitnpangan sebanyak 9 kali r: 29,1 %.

6.3. Kendaraan Bermotor dan Jumlah Kecelakaan

Talinil

"~"l992™
1993

. . X.

25

12 "

(1000)
5^9'"" 625

144

2693,61

3457,44

"3_745,44

.yy.

"I297T5"
"705,6"
1419,1

:J..
60,05

'"57,32"
-8.15

/:(\^vf'
66,42

1,48 2,19

1994 1 23 61,7 ' 529 59,63 2,07^ 4,28

1995 27 65,7

237,6

y-59,4

729

2027

4316,49

~i.421.2~98"
1773,9

~5l96,l'
60,47 5,23 28,30

v.

87

x-2.1,75

237,47 0 101,19

5196,1 -(87.237.6)/4
h -.= -—5- -------— = 0.21

2027 - (87)2 / 4

a --- y - bx

0 = 59,4-0,21(21,75)-----54,8

v=-. 54,8 + 0,2Lv

Sy/x= ^(10U9)72^ 7,11
5196,1 -(87.237,6)/ 4

v<2027-(87)2 / 4(14212- (237,47)2 / 4
r .-.: 0,24
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Jumlah kecelakaan (x) dan jumlah kendaraan (y) berhubungan tetapi tidak erat (kecil).

Karena kecelakaan tidak hanya dipengaruhi oleh kenaikan jumlah kendaraan, banyak

faktor Jain yang mempengaruhi seperti : faktor pengemudi, jalan dan faktor lain

(keccpatan. cuaca dan Iain-lain). Pada kasus ini dilihat pada tahun 1993, kecelakaan

scdikil kendaraan bertambah. Dengan jumlah kendaraan yang naik tcrnyata jumlah

kecelakaan berkui ang.

Dari analisa dapat dibuktikan hubungan antara jumlah kecelakaan dengan jumlah

kendaraan di Kabupaten Bantul pada tahun 1992 - 1995 ada hubungannya tetapi tidak

erat, tcrbukti bahwa jumlah kecelakaan tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah kendaraan

teibukti dengan persamaan

y = 54,8 t 0,21x

6.4. Kecelakaan Pada Ruas Jalan dan Persimpangan

Dari label 5.3.1. dapat dijelaskan, bahwa jumlah kecelakaan diruas jalan di

Kabupaten Bantul dari tahun 1992-1995, mengalami kecendrungan meningkat.

Sedangakan pada persimpangan (tabel 5.4.1.) tahun 1992 dan 1994

menunjukkan kenaikan, pada tahun 1995 mengalami penurunan.

EVALUASI DAERAH RAIVANKF.CELAIMN KABUPATEN PANFUL
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Grafik 6.5. Kecelakaan Pada Ruas Jalandan Persimpangan.

6.5. Kendaraan Yang Terlibat

Kendaraan yang terlibat ditinjau diruas jalandan dipersimpangan.

- Pada ruas jalan .

Diruas jalan kendaraan yang sering terlibai kecelakaan dengan angka

kecelakaan yang paling, tinggi adalah kendaraan sepeda motor, yaitu dengan

jumlah kendaraanyang terlibat kecelakaan sebanyak 81 kendaraan.

Sedangkan jeniskendaraan yang sering terlibat kecelakaan adalah truk dengan

motor, terjadinya kecelakaan sebanyak 20 kah kejadian kecelakaan (tabel

5.5.2.)

- Pada persimpangan

Dipersimpangan kendaraan yang sering terlibat kecelakaan adalah sepeda

motor yaitu dengan jumlah kendaraan yang terlibat sebanyak 21 kejadian
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kecelakaan (Tabel 5.5.3). Sedangkan jenis kendaraan yang terlibat kecelakaan

adalah antara sedan dengan sepeda motor sebanyak 7 kali kejadian

kecelakaan.

6.6. Waktu Kecelakaan dan Kondisi Cuaca

Dari berbagai macam terjadinya kecelakaan di Kabupaten Bantul tahun 1992 -

1995 tersebut terjadinya kecelakaan lalulintas mayoritas pada keadaan cuaca cerah yaitu

sebanyak 85 kali kejadian kecelakaan atau 97,7 Vo dari total kecelakaan.

Sedangkan kecelakaab yang sering terjadi antara pukul 12.00-18.00, dimana

pada waktu-waktu tersebut karyawan, pegawai negeri, pelajar, buruh dan lain-lain

pulang kerja.

6.7. Status Pelaku dan Umur Pelaku Kecelakaan

Dari tabel 5.7.1. dilihat dari status pelaku kecelakaan di Kabupaten Bantul pada

tahun 1992 -1995 yang sering meJakukaii kejadian kecelakaan adalah status karyawan

sebanyak 85 orang. Dari tabel 5.7.2 umur pelaku kecelakaan yang sering terlibat

kecelakaan adalaii umur 41 tahun keaias dengan jumlah kejadian 45 kejadian.

6.8. Tipe Kecelakaan Lalu Lintas

Kendaraan yang mengalami kecelakaan mempunyai tipe tabrakan yang berbeda-

beda, baik yang terjadi di ruas jalan maupun yang terjadi di persimpangan jalan. Dan

EVALUASI DABRiH RAWANKECBLAKA-iN KABUPATENBANTUL
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dari tipe tabrakan tersebut adalah tabrakan dari arah depan dengan depan, arah depan

dengan belakang, arah depan dengan samping, arah samping dengan samping dan lepas

kendali. Pada tabel tabel 5.2.1. Tipe kecelakaan yang terjadi di Kabupaten Bantul pada

tahun 1992 - 1995.

Tabel 5.2.1. Tipe kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Bantul pada tahun 1992 - 1995.

:::: :::TipeKecelakaan..:.::::::::: .. 199? .1991: :i9M: T995 Jumlah:

Tabrakan Depan - Depan . 8 5 9 9 31

Tabrakan Depan - Belakang 3 1 1 1 6

Tabrakan Depan - Samping 6 0 6 6 18

Tabrakan Samping - Samping 3 2 3 ? 10

Lepas Kendali 5 4 4 Q 22

Sumber : POLRES Bantul 1992 - 1995

Dari tabel 5.2.1. Dapat dijelaskan tipe kecelakaan yang serine terjadi dari arah depan

dengan depan yaitu sebanyak 31 kali kejadian.

6.9. Kecelakaan Pada Ruas Jaian

Kejadian kecelakaan kebanyakan terjadi pada ruas jalan. Kebanyakan

pengemudi dalam mengendarai kendaraan dalam kecepatan tinggi. Setelah ada

kendaraan berlawanan arah kurang bisa mengeudalikan diri sehingga terjadi kecelakaan

yaug tidak di inginkan, biasanya tingkat fatalitasnya tinggi, dan ini akan menimbulkan

kematian dan kerugian harta benda. Selain itu pengemudi memaksa untuk menyusul

keudaraan yang ada di depannya akan tetapi kondisi kendaraan yang akan menyusul

tidak memungkinlcan maka dengan demikian dari arah yang berlawanan akan dapat

KVALUASt BASRAH'RAWAN KSC8L.iK.iAN'KABUPATEN'BANTUL
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mcnabraknya. PadaLampiran 2 dapat dilihat uraian kejadian kecelakaan di ruas jalan di

Kabupaten Bantul pada tahun 1992 - 1995.

Tabel 5.3.1. Jumlah Korban Kecelakaan di Ruas Jalan di Kabupaten Bantu Pada Tahun
1992 - 1995.

Korban Kecelakaan

: Tahun : M. Dunia : Lk.. Berat::: ::::::::-..Lk..:.:::::: :: Jumlah ::

1992 22 10 5 37

1993 17 5 5 27

1994 15 10 11 36

1995 26 8 4 38

Sumber: POLRES Bantul

Dari tabel 5.3.1. dapat di jelaskan jumlah kecelakaan di ruas jalan di Kabupaten Bantul

pada tahun 1992 - 1994 mengalami penurunan sedangkan pada tahun 1995 mengalami

kenaikan.

6.10. Analisa Koefisien Koreiasi antara Kecelakaan di Ruas Jalan dengan Tipe

Kecelakaan

Analisa koefisien korelasi yaitu analisa dengan arsgka-fij-oka yan& uicrainmldm

vieugttii tienutui lipe kecelakaau(X) sebagai variabel indevendent.
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Untuk mengetahui tingkat keeratan antara kecelakaan diruas jalan (Y) terhadap tipe

kecelakaan dapat digunakan analisa koefisien korelasi. Dari analisa data didapat (lihat

tabel. VI)

- Tipe kecelakaan depan - depan

Lx, = 31

Zy = 138

Zx,y = 1097

Ex,2 = 4838

Zy2 = 4838

4.1097-"(31X138)

^4.251 -(31)2.(4.4838 -(138)2)

- Tipe kecelakaan depan - belakang

Ix2 =6

Zy=i38
Zx2y = 212

Z x22 =12

Ey* = 483
4.212 -(6).(138)

r = — ^— = 0,329

V4.12-(6)2.(4.4838 -(138)2 )

- Tipe kecelakaan depan - samping

Zx3 =18

Zy =138
Ix3y= 666

Z x32 = 108

Z y2 = 4838
4.666-(18).(138)

r = — =^- = 0,95

V4.108 - 182(4.4838) - (118)2)

0,98
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- Tipe kecelakaan samping - samping

ZX4 = 10

Zy =138
Z ^i y = 349

Zx,2 =26
Zy2 =4838

4.349-(10).(138)
,• = - 0,455

V4.26 -102.(4.4838) - (138)2)

- Tipe kecelakaan lepas kendali

Z xs = 22

Zy =138
Z x5 y = 644
Z x52 = 138

Zy2 =4838
4.644-22(138)

r = — = -3,178
V4.138 - (22)2.(4.4838) - (138)2

Dari analisa koefisien korelasi diatas dapat diketahui bahwa tipe kecelakaan yang sering

terjadi di ruas jalan adalah tipe kecelakaan depan-depan dengan tingkat keeratan sebesar

(r) = 0,98 artinya mempunyai hubungan yang erat sekali.

6.11. Lokasi Black Area dan Black Site

Karena di Kepolisian resor Bantul ternyata catatan mengenai kecelakaan lalu

Untas kurang lengkap, sehingga lokasi black spot tidak dapat diketahui. Karena dilaporan

3L tidak banyak menyebutkan masalah titik lokasi yang sering terjadi nama desa atau

EVALUASI DAERAH RAWAN KECELAKAAN KABUPATENBANTUL



57

daerah bisa dipakai untuk mengidentifikasikan lokasi black spot. Dengan tidak diketahui

lokasi ini,metode penanganan tidak dapat diketahui dengan tepat.

6.11.1. Black Area

Dari data Kepolisian Bantul menunjukkan bahwa black area untuk Kabupaten

Banml terdapat di kecamatan Banguntapan Karena di kecamatan Banguntapan arus lalu

lintasnya cukup padat dibandingkan dengan kota kecamatan lainnya. Data kecelakaan

pada tiap kota kecamatan dapat dilihat pada tabel 4.8.1.

Tabel 6.11.1. Daerah rawan kecelakaan di Kabupaten Bantul pada tahun 1992 -1995.

Kecelakaan 1992 1993 1994 1995

Srandakan - - - 1

Sanden 1 - - 1

Kretek - - 2 -

Pundong - - - -

Babang Lipuro - - - 1

Pandak 1 - - -

Bantul 4 1 2 2

Jetis 1 2 ' - -

Imogiri 1 1 - -

Dlingo - - - -

Pleret - - 1 1

Piyungan 4 0 1 2

Banguntapan 3 2 6 8

Sewon 2 2 5 2

Kasihan 3 2 3 6

Pajangan - - - -

Sedayu 5 2 3 3

Sumber POLRES Bantu, 1992 - 1995
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6.11.2. Jumlah Lokasi Kecelakaan di Kabupaten Bantul

Dari hasil cvaluasi data 3L (lakalantas) didapat jumlah kecelakaan pada ruas-ruas

jalan yangterjadi lebih besardari 2 kecelakaan.

Tabel 6.11.2. Jumlah kecelakaan terbanyak

No

8

Lokasi Kecelakaan

Jl. Bantul - Samas

Jl. Yogya - Wates km. 12
Jl. Yogya - Wates km. 13

Jl. Yogya - Parangtritis km. 8
Jl. Janti - Banguntapan

Jl. Yogya - Janti
Jl. Yogya - Imogiri

Jl. Ring Road - Kasihan

6.12. Evaluasi Penyebab Kecelakaan

Tahun Total

1992 1993 1994 1995

<24nR &9Z -1>$£~

Dari tabel diatas didapat ruas jalan yang banyak terjadi kecelakaan adalah

sebagai berikut:

1. Jalan Bantul - Samas

Kecelakaan yang terjadi di ruas jalan Bantul-Samas selama 4 (empat) tahun

terakhir sebanyak 2 kali kejadian.

- Kendaraan yang terlibat

Kendaraan yang terlibat adalah motor denga sedan dan nonmotor dengan

motor.
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Kendaraan yang terlibat adalah motor denga sedan dan nonmotor dengan

motor.

- Kecelakaan yang terjadi diruasjalan lurus datar

- Penyebab terjadi kecelakaan

Kendaraan melaju dengan kecepatan tinggi dan tidak dapat menguasai

kendaraannya.

- Waktu terjadinya kecelakaan dalam kondisi cuaca cerah.

Berdasarkan data diatas Kecelakaan di ruas jalan Bantul - Samas disebabkan

oleh faktor utama adalah kesalahan pengendara kendaraan (manusia). Untuk

jalan Bantul - Samas, untuk meminimalkan angka kecelakaan yang terjadi

perlu adanya penyuluhan kedisiplinan dan kesadaran berlalu lintas

masyarakat. (Lihat gambar 6.1)

Jl. Bantul-Samas

%
•i

6m

ai
*cfcn

a T

Gambar 6.It Sketsa terjadinya kecelakaan dijalan Bantul-Samas

Kct: = Pada saat terjadinya kecelakaan
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2. Jalan Yogya - Wates km. 12

Kecelakaan yang terjadi sebanyak 3 (tiga) kali.

- Kendaraan yang terlibat

Kendaraan yang sering terlibat kecelakaan di jalan Yogya - Wates km. 12

adal*bus/truk dengan motor.

- Kecelakaan terjadi diruas jalan lurus /tikungan

- Penyebab terjadi kecelakaan

Kendaraan hendak menyiap kendaraan didepannya dari arah berlawanan

ada kendaraan lain (motor) sehingga mengakibatkan terjadinya kecelakaan.

- Waktu terjadi kecelakaan dalam keadaan cuaca cerah.

Berdasarkan data diatas Kecelakaan diruas jalan Yogya - Wates km. 12

pengemudi menjadi penyebab utama terjadinya kecelakaan.(Lihat gambar 6.2)

Gambar 6.21Skctsa terjadinya kecelakaan dijalan Yogya-Watcs Km. 12

5fcKcl: = Pada saat lorjadinya kecelakaan
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3. Jalan Yogya - Wates km. 13

Kecelakaan yang terjadi sebanyak 4(empat) kali

- Kendaraan yang terlibat

Kendaraan yang sering terlibat kecelakaan di jalan Yogya-Wates km. 13

adalah truk dengan motor.

- Kecelakaan terjadi didaerah pertemuanjalan .

- Penyebab terjadinya kecelakaan

Kendaraan dengan kecepatan tinggi saat memasuki daerah pertemuan jalan

dimana traffic light yang ada tidak berfungsi sehingga terjadi konflik dalam

pengambilan prioritas melewati pertemuan jalan tersebut.

- Waktu terjadi kecelakaan dalam kondisi cuaca berawan pada jam 05 pagi.

Berdasrkan data diatas faktor penyebab utama kecelakaan adalah traffic light

tidak berfungsi.(Lihat gambar 6.3)

—r—
Sm

\ rrxficf

•f

EDI » »
f*fomarto-S^dayu-Ar%ortjo .

Gambar 6.3J Sketsa terjadinya kecelakaan dijalan Yogya-Waxes Km. 13

Kct: = Pada saat terjadinya kecelakaan
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4. Jalan Yogya - Parangtritis km. 8

Kecelakaan yang terjadi sebanyak 2(dua) kali

- Kendaraan yang terlibat

Kendaraan yang sering terlibat kecelakaan di jalan Yogya-Parangtritis km.

8 adalah bus dengan motor.

- Kecelakaan terjadi didaerah pertigaan jalan .

- Penyebab terjadinya kecelakaan

Kendaraan melaju dengan kecepatan tinggi di TKP ada kendaraan yang akan

membelok karena kurangnya antisipasi yang mengakibatkan terjadinya

kecelakaan.

Dari data diatas kecelakaan yang terjadi di jalan Yogya - Parangtritis km.8

disebabkan oleh kurang antisipasinya pengemudi dan alinyement didaerah

tersebut jari-jarinya kecil.(lihat gambar 6.4)

Gambar 6.4? Skctsa terjadinya kecelakaan dijalan Yogya-Parangtritis Km. 8

*
Kct: = Pada saat terjadinya kecelakaan
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5. Jalan Yogya - Janti

Kecelakaan yang terjadi sebanyak 6(enam) kali

- Kendaraan yang terlibat

Kendaraan yang sering terlibat kecelakaan di jalan Yogya-Janti adalah

sedan dengan motor.

- Kecelakaan terjadi didaerah pertigaan jalan .

- Penyebab terjadinya kecelakaan

Kendaraan (sedan) akan membelok dari arah berlawanan ada kendaraan

lain (motor) dengan kecepatan tinggi karena jarak terlalu dekat

mengakibatkan terjadinya kecelakaan

Berdasarkan data tersebut diatas Kecelakaan yang terjadi di jalan Yogya - Janti

disebabkan oleh jari-jari tikungan yang kecil dan jarak pandangan yang pendek

(alinyement) menjadi faktor penyebab utama.(Lihat gambar 6.5)

r
-»~- 7.5m

t

sec'an

13m

i

7.5 m f-

Gambar 6.5; Sketsa terjadinya kecebkaan dijalan Yogya-Janti
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6. Jalan Yogya - Imogiri

Kecelakaan yang terjadi sebanyak 4(empat) kali

- Kendaraan yang terlibat

Kendaraan yang sering terlibat kecelakaan di jalan Yogya-Imogiri adalah

bus dengan nonmotor.

- Kecelakaan terjadi didaerah ruasjalan lurus datar.

- Penyebab terjadinya kecelakaan

Kendaraan melaju dengan kecepatan tinggi dan tidak dapat menguasai

kendaraan.

- Waktu terjadi Kecelakaan dalam kondisi cuaca cerah.

Kecelakaan yang terjadi di jalan Yogya - Imogiri disebabkan oleh faktor

pengemudi sebagai faktor penyebab utama kecelakaan. Pemakai jalan

(pengemudi) dalam menjalankan kendaraan sring dipengaruhi oleh faktor emosi

dimana faktor emosi dipengaruhi oleh kondisi jalan dan lingkungan sekitarnya.

Dalam kasus ini faktor kedisiplinan pemakai jalan sering mempengaruhi

terjadinya kecelakaan.(Lihat gambar 6.6)

-* 5.5 m

Gambar6.6. Skctsa terjadinya kecelakaan dijalan Yogya-imogin
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7. Jalan Ring Road - Kasihan

Kecelakaan yang terjadi sebanyak 4(empat) kali

- Kendaraan yang terlibat

Kendaraan yang sering terlibat kecelakaan di jalan Ring Road - Kasihan

adalah truk dengan motor.

- Kecelakaan terjadi'diruas jalan (jalan cepat).

- Penyebab terjadinya kecelakaan

Kendaraan dari jalur cepat akan memutar kejalur lambat tidak

memperhatikan arus lalu lintas.

Berdasarkan data tersebut diatas faktor pemakai jalan (pengemudi) menjadi

faktor penyebabutama terjadinyaKecelakaan.(Lihat gambar 6.7)

-4—4.5 m 1 7

Jalur Lambat

Gambar 6.7; Sketsa terjadinya kecelakaan dijalan Ring Road-Kasihan
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8. Jalan Janti - Banguntapan

Kecelakaan yang terjadi sebanyak 2(dua) kali

- Kendaraan yang terlibat

Kendaraan yang sering terlibat kecelakaan di jalan Janti-Banguntapan

adalah sedan dengan motor.

- Kecelakaan terjadi didaerah dipersimpangan jalan .

- Penyebab terjadinya kecelakaan

Kendaraan melaju dengan kecepatan tinggi tidak mengurangi kecepatan

dan tidak dapat menguasai kendaraannya sehingga menabrak kendaraan

lainnya.

Berdasarkan data tersebut diatas penyebab utama kecelakaan adalah

pengemudi atau menusia.(Lihat gambar 6.8)

motor ^

Gambar 6.8;Sketsa terjadinya kecelakaan dijalan Janti-Banguntapan

Ket: = Pada saat terjadinya kecelakaan

EVALUASI DAERAHRAWAN KECELAKAAN KABUPATENBANTUL



Dari hasil evaluasi diatas scbagian besar penyebab terjadinya kecelakaan adalah

faktor manusia (pengemudi) sehingga dalam penanganan untuk

meminimalkan/menumnkan angka kecelakaan dengan cara :

a. Penyuluhan-penyulihan tentang disiplin lalulintas.

b. Prosedur pembuatan sim diperketat

c. Denda tilang diperbesar

6.13. ANALISA KAPASITAS RUAS JALAN YANG RAWAN KECELAKAAN

Berdasarkan evaluasi daerah rawan kecelakaan didapat ruasjalan yang sering

terjadi kecelakaan adalah sebagai berikut :

- Ruas jalan Yogya - Wates Km 12-13

- Ruas jalan Yogya - Parangtritis Km 8

- Ruas jalan Yogya - Imogiri

- Ruas jalan Yogya - Janti

- Ruas jalan Yogya - Banguntapan

Sebagai gambaran besarnya kapasitas dari masing-masing ruas jalan tersebut dapat

dihitung dengan menggunakan formula dari MKJI1996 :

1. Untuk Jalan Luar kota

C = C0 x FCW x FCSP x FCSF

Dimana :

C = Kapasitas susungguhnya(smp/jam)

C0 = Kapasitas dasar(smp/jarn)

FCW = Faktor penyesuaian lebarjalan
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FCSP = Faktor penyesuaian pemisah arah (hanya unmk jalan tak terbagi)

FCSF = Faktor penyesuaian hambatan samping dan bahu jalan

2. Untuk Jalan Perkotaan

C - C0 x FCwx FCSP x FCSI, x FCCS (smp jam)

Dimana :

Co = Kapasitas (smp/jam)

FCW = Kapasitas dasar unmkkondLsi tertentu (ideal) (*mp jam)

FCSf = Faktor penyesuaian pemisah arah

FCSh = Faktor penyesuain hambatan samping

FCcs = Faktor penyesuaian ukuran kota

Perhitungan kapasitas dari masing-masing ruas jalan tersebut adalah :

a. Jalan Yogya - Wates Km 12-13

Jalan luar kota:

- Alinyemen Horizontal

I-

*7'

- Penamoane Mclintang

Hirung kapasitas

C = Co x FCW x FCSP x FCSF



C0 =3100 smp/jam

FCW = 1,00

FCSP = 1,00

FCSF 1.00

C = 3100 x 1,00 x 1,00 x 1.00 3100 smpjam

b. Jalan Yogya - Parangtritis Km 8

Jalan luar kota :

Alinyemen Horizontal

AA

t~

*7'

- Penampang Melintang

-f3mf- 8Ti

Hitung kapasitas

C = C0 x FCw x FCSP x FCsf

C0 =3100 smp/jam

FCW =1,08

FCSP = 1,00

FCSF = 1,00

C = 3100 x 1,08 x 1,00 x 1,00 = 3348 smp/jam

69

-t**



a. Jalan Yogya - Imogiri Km 7

Jalan luar kota

- Alinvemen Horizontal

A A

V

- Penampang Melintang

C = C0 x FCW x FCSp x FCSF

Co =3100 smp/jam

FCW =0,80

FCsp = 1,00

FCsf = 1,02

C = 3100 x 0.80 x 1,00 x L02 = 2529,6 smp/jam

c. Jalan Yogya - Janti

Jalan perkotaan :

- Alinvemen Horizontal

A A

V

=1

J
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- Penampang Melintang

Trotoar

i 1
Median

""' V// /A/ / A / //'/",

-|-3m-^ 7.5 m £5?L. 7.5m -3m-

- Hirung kapasitas

C = C0 x FCWx FCSp x FCSF x FCCs(smp/jam)

C0 = 1650 smp/jam

FCW = 1,08

FCsp = 1,00

FCsf = 1,02

FCcs = 1,04

C = 1650 x 1,08 x 1,00 x 1,02 x 1,04= 1890,34 smp/jam

d. Jalan Janti - Banguntapan

- Jalan perkotaan:

- Alinyemen Horizontal

1
r\A

J

r

v£

Penampang Melintang

_+_.5m-t- 13 -t-Sr



- Hitung kapasitas

C = Co x FCW x FCSP x FCSFx FCCS

Co = 1650 smp/jam

FCW =0,92

FCsp = 1,00

FCSF = 1,00

FCcs = 1,04

C = 1650 x 0,92 x 1,00 x 1,00 x 1,04 = 1578,72 smp/jam

e. Jalan Yogya - Samas Km. 6

- Jalan luar kota

- Alinyemen Horizontal

h
A a

~7

Penampang Melintang

ii5rn

- Himng kapasitas:

C = C0 x FCW x FCSP x FCSF

C0 =3100 smp/jam

FCW =0.91

— 6 m ¥***-



FCSP = 1,0

FCsf = 1,02

C= 3100 x 0,91 x 1,0 x 1,02 = 2877,42 smpjam



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesirnpulan

Dari hasil pengolahan data dan evaluasi daerah rawan kecelakaan di

Kabupaien Bantul, pcnulis menyimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Jumlah kecelakaan di Kabupaten Bantul pada tahun 1992 - 1995 berjumlah 87

kasus.

2. Angka korban meninggal dunia paling besar pada kecelakaan lalu lintas di

Kabupaten Banml pada tahun 1992 -1995

3. Jumlah kecelakaan (y) dan jumlah kendaraan (x) berhubungan tetapi tidak erat

(kecil). Karena kecelakaan tidak hanya dipengaruhi oleh kenaikan jumlah

kendaraan, banyak faktor lain yang mempengaruhi seperti : faktor pengemudi,

jalan dan faktor lain (kecepatan, cuaca dan Iain-lain). Pada kasus ini dilihat pada

tahun 1993, kecelakaan sedikit kendaraan bertambah. Dengan jumlah kendaraan

yang naik ternyata jumlah kecelakaan berkurang.

4. Tipe kecelakaan yang sering terjadi di Kabupaten Bantul pada tahun 1992 - 1995

adalah ripe kecelakaan depan dengan depan.sebanyak 31 kali kejadian, tipe

kecelakaan depan dengan samping sebanyak IS kali kejadian dan lepas kendali

sebanyak 22 kali kejadian.
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5. Jumlali kecelakaan di Kabupaten Bantul pada tahun 1992 - 1995 sering terjadi

diruas jalan sebesar 65 kali kejadian dibanding kecelakaan dipersimpangan jalan

sebesar 22 kali kejadian.

6. Kondisi keadaan cuaca pada waktu terjadi kecelakaan di Kabupaten Bantul pada

tahun 1992 - 1995 banyak terjadi pada kondisi cuaca cerah.

7. Waktu terjadi kecelakaan terbesar di Kabupaten Bantul pada tahun 1992 - 1995

dalam pariasi jam selama satu hari yaitu antarajam. 12.00-18.00.

8. Status pelaku yang sering terlibat kecelakaan di Kabupaten Banml pada tahun

1992 - 1995 yaitu status Karyawan 46,35%.

9. Umur pelaku yang banyak melakukan kecelakaan di Kabupaten Bantul pada tahun

1992 - 1995 yaitu umur 41 tahun keatas 22,73% dan umur 31 tahun sampai 40

tahun 22,22%.

10Black area untuk Kabupaten Bantul di kecamatan Banguntapan

11. Ruas-ruas jalan yang lawan kecelakaan adalah : Jalan Bantul-Samas, Jalan

Yogya-Wates km. 12, Jalan Yogya-Wates km.13, Jalan Yogya-Parangtritis km.8,

Jalan Janti-Banguntapan, Jalan Yogya-Janti, Jalan Yogya-Imogiri, Jalan Ring

P-oad-Kasihan.

7.2. Saran-Saran

1. Untuk ruas jalan yang mempunyai volume perkapasitas mendekati satu

dipertimbangkan perlunya pelebaran jalan.

S V.-J-VAS1 D.iSRAH R.A. WAN KECELAKAAN KABUPATEN BANTUL
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Dari hasil evaluasi diatas sebagian besar penyebab terjadinya kecelakaan adalah

faktor manusia (pengemudi), sehingga dalam penanganan untuk

mcminimalkan/menurunkan angka kecelakaan dengan cara :

a. Penyuluhan-penyuluhan tentang disiplin lalulintas

b. Prosedur pembuatan SIM diperketat.

c. Denda tilang diperbesar.

EVALUASI DAERAHRAWANKECELAKAANKABUPATENBANTUL
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LAMPIRAN 1

Analisa lokasi daerah rawan kecelakaan di Kabupaten Bantul pada tahun 1992 - 1995.

Thn No Lokasi Vrcn

Jin

Lbr

Jin

Kualltas Aspal Keadaan Prmk.JI

Bk Lbg Krt Gel Kr nsh Psr Lnp

1992 1 Jl. Bantul - Manding 60 8

2 Jl. Sapuangin - Sanden 80 8

3 Jl. Janti - Banguntapan 60 10

4 Jl. Wonosari - Piyungan 60 10

5 Jl. Bantul - Samas 60 7

6 Yogya - Wates Km. 12 60 10

7 Yogya - Wates Km. 13 60 10

8 Yogya - Parangtritis Km. 3 40 9

9 Imogiri - Siluk 60 7

10 Yogya - Wates 60 10

11 Yogya - Wonosari 40 8

12 Yogya - Wates Km. 12 60 10

13 Bantul - Imogiri 60 8

14 Yogya - Parangtritis Km. 5 60 9

15 Parangtritis Km.4 - Yogya 60 9

16 Dlingo- Triharjo Pandak 60 8

17 Jl. Wonosari 60 8

18 Jl.Tembi - Cepit 60 8

19 Wates Km.5 60 10

20 Yogya - Wonosari Km. 12 60 8

21 Yogya-Wates Km. 12 60 10

22 Jl. Jambidan - Banuntapan 60 8

23 Yogya - Wonosari Km.13 60 8

24 Yogya-Wates Km. 13 80 10

25 Yogya - Wates Km.4 60 10

1993 1 Jl. Ring Road - Tamantirto 80 13

2 jLTegalrejo - Babadan 60 7

3 Jl. Parangtritis km. 13 60 9

4 Yogya-janti 60 9

5 Yogya - Imogiri 60 8

6 Jl.Kr semut Jetis Km. 1 60 8

7 Yogya - Wates km.13 60 10

8 Yogya - Imogiri 80 8

9 Yogya - Parangtritiskm.8 60 9

10 Yogya - Wates km.10 40 10

11 Yogya - Parangtritis Km.7 60 9

12 Yogya - Wates km.3 60 10

1994 1 JLPedes - Godean km. 1,8 60 8 1 1



2 Yogya-Wates Km. 13,5 80 10 1

3 Yogya - Imogiri km.10,5 60 8 1

4 Yogya - Janti 40 9

5 Jl. Ring Road - Kasihan 80 13

6 Jl. Parangtritis - Scwon 60 7

7 Jl. Parangtritis km.26 60 9

8 Jl. Janti- Banguntapan 80 8

9 Jl. Yogya - Janti 80 9

10 Yogya - wates 80 10

11 Yogya - Bantul 60 10

12 Yogya-WatesKm.10 40 10

13 Jl. Ring Road - Banguntapan 80 13

14 Yogya - Parangtritis km.23 60 9

15 Yogya - Parangtritis 80 9

16 Jl. Parangtritis - Sewon 40 7

17 Jl. Ring Road - Sewon 40 13

18 Jl. Ring Road - Kasihan 80 14

19 Jl. Yogya - Janti 80 9

20 Jl. Yogya - Wonosari Km.15,7 80 8

21 Lj. Yogya - Wonosari 60 8

22 Jl. Parangtritis km.9 80 9

23 Jl. Bejen - Manding 80 7

1995 1 Jl. Ring Road - Kasihan 60 13

2 Jl. Ring Road - Banguntapan 60 13

3 Jl. Yogya - Parangtritis 80 9

4 Jl. Bantul - Srandakan 60 8

5 Jl. Yogya - Wonosari 60 8

6 Jl. Ring Road selatan- Kasihan 80 13

7 Jl. Yogya - Wates 80 10

8 Jl. Yogya - Wates 60 10

9 Jl. Jenderal Sudinnan Bantul 80 9

10 Jl. Bantul - Samas 80 8

11 Jl. Yogya Wonosari 80 8

12 Jl. Yogya - Pleret 80 7

13 Jl. Yogya - Godean 60 8

14 Jl. Yogya - Bantul Utara 80 9

15 Yogya-Wates Km.15 60 10

16 Yogya - Janti 80 10

17 Yogya - Wates 80 10

18 Yogya - Wates 80 10

19 Yogya - Janti 70 10

20 Yogya - Wonosari 60 80

21 Yogya - Imogiri 80 8

22 Yogya - Imogiri 80 8

23 Jl. Yogya - Wonosari Km.15 60 8

24 Yogya - Sedayu Km. 14 80 7

25 Jl. Yogya - Imogiri km.7,2 60 8 1



26 Jl. Bantul - Sewon 60

27 Yogya - Parangtritis Km.8 60

Sumber : POLRES Bantul 1992 -1995

Keterangan:

-Vrcn Jin : Volume Rencana Jalan

-Lbr Jin : Lebar Jalan

-Bk :Baik

-Lbg : Lubang

-Krt : Keriting

-Gib : Gelombang

-Lmp : Lumpur

-Psr : Pasir

-Bsh : Basah

-Kr :Kering



LAMPIRAN 2

Kecelakaan pada ruas jalan di Kabupaten Bantulpada tahun 1992 - 1995

Tahun No Lokasi Kecelakaan Tipe Kecelakaan Korban

Md Lb Lr

1992 1 Jl. Bantul - Manding Depan - Daepan 2

2 Jl Sapuangin - Sanden Lepas kendali 1

3 Jl. Wonosari - Piyungan Depan - samping 1

4 Yogya - Wates km. 12 Depan - belakang 1

5 Yogya - Wates km. 13 Lepas kendali

6 Yogya - Parangtritis km. 3 Depan - samping 1

7 Imogiri - Siluk Depan-depan 1

8 Yogya - Wates Depan - depan 2

9 Yogya - Wonosari Depan - samping

10 Yogya - Wates km. 12 Depan - depan 2

11 Bantul - Imogiri Depan - depan 1

12 Yogya - Parangtritis Km. 5 Depan - samping 1

13 Parangtritis km. 4-Yogya Depan - depan
14 Dlingo - Triharjo Pandak Depan - samping
15 Jl. Tembi - Cepit Depan - Samping
16 Jl. Wates km. 5 Samping - samping 1

17 Yogya - Wonosar km. 12 Depan - belakang

18 Yogya - Wates km. 12 Depan - depan 1 3

19 Jl. Jambidan - Banguntapan Lepas kendali 1

20 Yogya - Wonosari km. 13 Depan - samping 2

21 Yogya - Wates km.4 Depan - depan 3 1 1

Jumlah 22 10 5

Sumber POLRES Bantul Tahun 1992 - 1995



Tahun No

1993

8

10

11

12

Lokasi Kecelakaan

Jl.Ring Road Tm.Tirto
Jl.Tegal Rejo Babadan
Jl.Parangtritis km. 13

Yogya - Janti
Yogya - Imogiri

Jl.Kr. Semut- Jetis km. 1

Yogya - Wates Km. 13
Yogya - Imogiri

Yogya - Parangtritis km. 8
Yogya Wates km. 10

Yogya - Parangtritis km. 7
Yogya - Wates km. 3

Sumber POLRES Bantul Tahun 1992 -1995

Tipe Kecelakaan Korban

Md Lb Lr

Samping-samping

Lepas Kendali
Depan - belakang

Lepas kendali
Depan - depan
Depan - Depan
Lepas kendali
Lepas kendali
Depan - depan

Samping - samping

Depan - depan
Depan - depan

Jumlah 17

Tahun No Lokasi Kecelakaan Tipe Kecelakaan Korban

Md Lb Lr

1994 1 Jl. Pedaes-Godean km. 1,8 Depan - depan 1

2 Yogya - Imogiri km.10,5 Depan - depan 2

3 JLRing Road - Kasihan Lepas kendali 1

4 Jl. Parangtritis - Sewon Depan - depan 2

5 Jl. Parangtritis km. 26 Lepas kendali 1

6 Yogya - Parangtritis km.23 Lepas kendali 1 1

7 Yogya - Parangtritis Depan - depan 1 1

8 Jl. Parangtritis - Sewon Samping - samping 2

9 Jl. Ring Road - Sewon Depan - samping 2

10 Jl. Ring Road - Kasihan Samping - samping 1

11 Jl. Yogya - Janti Depan - depan 1

12 Jl. Yogya-Wn. Sarikm.15,7 Depan - depan 1 1 1

13 JLParangtritis km. 9 Depan - depan 3 8

14 Jl. Bejen Mandtng Depan - depan 1 3

Jumlah 15 10 11

Sumber POLRES Bantul Tahun 1992 -1995



Tahun f^Q Lokasi Kecelakaan Tipe Kecelakaan Korban

Md Lb Lr

1995 1 Jl. Ringroad - Kasihan Depan - samping 1

2 Jl. Riangroad-Banguntapan Depan - Belakang 1

13 Yogya - Parangtritis Depan - depan 4 2

4 Jl.Bantul - Srandakan Depan - depan 2

5 Yogya - Wates Lepas kendali 1

6 Jl. Yogya - Wates Depan - depan 2

7 Jl. Bantul - Samas Lepas kendali 2

8 Jl. Yogya - Wonosari Lepas kendali 1

9 Jl. Yogya - Pleret Lepas kendali 1 2

10 Yogya - Wates km.15 Depan - depan 1 2

11 Yogya - Wates Depan - depan 2 2

12 Yogya - Wates Lepaskendali 1

13 Yogya - Janti Depan - depan 1

14 Yogya - Imogiri Lepaskendali 1

15 Yogya - Wonosari km.15 Depan - depan 2

16 Yogya - Sedayu km.14 Depan - depan 2

17 Yogya - Imogiri km.7,2 samping - samping 1

18 Jl. Banml - Sewon Depan - Samping 3

*ES Bantul 1992 -1995

: Meninggal Dunia
: Luka Berat

: Luka Ringan

Jumlah 26 8 4

Sumber POLI

Keterangan :
-Md

-Lb

-Lr



Lampiran-3

dun 1992 -1995Kecelakaan pada persimpangan jalan di Kabupaten Bantul pada ta
Tahun No Lokasi Kecelakaan Tipe Kecelakaan Korban

Md Lb Lr

1992 Jl. Janti - Banguntapan

Jl. Bantul - Samas

Depan - samping

Lepaskendali

Jl. Wonosari Samping - samping

Yogya - Wates km.13 Depan - Samping
Jumlah

Sumber POLRES Bantul Tahun 1992 -1995

Untuk tahun 1993 tidak ada terjadinya kecelakaan di persimpangan

Tahun No Lokasi Kecelakaan Tipe Kecelakaan Korban

Md Lb Lr

1994 1 Yogya - Wates km.13,5 Depan-depan 2 3

2 Yogya - Janti Depan - Samping 1 1

3 Jl. Janti - Banguntapan Depan - samping 1 1

4 Jl.Yogya - Janti Lepaskendali 1 1

5 Jl.Yogya - Wates Depan - Samping 1 1 ^

6 Yogya - Bantul Samping - samping 2

7 Yogya-Wates km.10 Depan - samping 2 2

8 JLRingroad - Banguntapan Depan - Belakang 1 1

9 Jl. Yogya Wonosari Depan - Samping 1 1 3

Jumlah 10 8 7

Sumber POLRES Bantul Tahun 1992 -1995



Tahun No Lokasi Kecelakaan Tipe Kecelakaan korban

Mb Lb Lr

1995 1 Jl.Yogya - Wonosari Depan - samping 1

2 Jl.Ringroad selatan-Kasihan Depan - samping 1

3 Jl.Jendral Sudirman Btl Depan - samping 1

4 Jl.Yogya - Godean Depan - depan 1 1

5 Jl.Yogya Bantul utara Samping - samping 1 1

6 Yogya - Janti Lepaskendali 1

7 Yogya - Wonosari Lepaskendali 1

8 Yogya - Imogiri Depan - samping 1

9 Yogya - Parangtritis km.8 Depan - samping 3

Jumlah 7 5 1

Sumber POLRES Bantul tahun 1992 - 1995

Keterangan:

- Md : Meninggal Dunia

- Lb : Luka Berat

- Lr : Luka Ringan



LAMPIRAN-IV

Jumlah Kecelakaan di Kabupaten Bantul pada Tahun 1992-1995
i • * —^' *'" *

No Lokasi Kecelakaan Tahun

im 19ft* 1994
< •' M

19%

1.

2.

Jl. Bantul - Manding
Jl. Bantul - Samas

3.

4.

Bantul - Imogiri
Jl. Bantul - Srandakan

Jl. Bantul - Sewon

6.

8.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Jl. Wonosari - Piyungan

Yogya - Wates km. 12
Yogya - Wates km. 13

Yogya - Wates

Yogya - Wates km. 5
Yogya - Wates km. 4
Yogya - Wates km. 10
Yogya - Wates km. 3

Yogya - Parangtritis km. 8
Yogya - Parangtritis km. 5
Yogya - Parangtritis km. 4
Yogya - Parangtritis km. 13
Yogya - Parangtritis km. 8
Yogya - Parangtritis km. 7
Yogya - Parangtritis km. 23

Yogya - Parangtritis
Yogya - Parangtritis km. 9
Yogya - Wonosarikm. 12

Yogya - Wonosari
Yogya - Wonosari km. 13

Yogya - Wonosari km. 15.7
Yogya - Wonosari km. 15

Imogiri - Siluk
Dlingo - Triharjo Pandak

Tambi - Cepit
Jl. Jambidan - Banguntapan

Jl. Ring Road - Taman Tirto
Jl. Janti - Banguntapan

Total



34. Jl. Sapuangjn - Sanden 1 - - - 1

35. Jl. Tegalrejo - Babadan - 1 - - 1

36. Yogya - Janti - 1 3 2 6

37. Yogya - Imogiri - 2 - 2 4

38. Yogya - Imogiri km. 10,5 - - 1 - 1

39. Yogya - Imogiri km. 7,2 - - - 1 1

40. Jl. Kr. Semut - Jetis km. 1 - 1 - - 1

41. Jl. Pedes - Godean km1,8 - - 1 - 1

42. Jl. Ring Road - Kasihan - - 2 2 4

43. Parangtritis - Sewon - - 2 - 2

44. Jl. Parangtritis km. 26 - - 1 - 1

45. Yogya - Bantul - - 1 - 1

46. Jl. Ring Road - Banguntapan - - 1 1 2

47. Jl. Ring Road - Sewon - - 1 - 1

48. Jl. Bejen - Manding - - 1 - 1

49. Jl. Jend. Sudirman Bantul - - - 1

50. Yogya - Pleret - - - 1

51. Yogya - Godean - - - 1

52. Yogya - Bantul Utara - - - 1

53. Yogya - Wates km. 15 - - - 1

54. Yogya - Sedayu km. 14 - - - 1
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KATA PENGANTAR
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Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Puji syukur kehadirat Allah SWT. Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

atas segala karumayang telah diiimpahkan kepada lata semua,amiin.

Tugas Akhir adalah merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi setiap

maliasiswa untuk mencapai gelar kesarjanaan di Fakultas Teknik Sipil dan

Perencanaan Universitas Islam Indonesia

Dalam Penyusunan Tugas Akhir penuiis meraskan masih ada banyak

kekuiangan-kekurangan disan sini yang disebabkan karena terbatasnya kemampuan

penuiis dan untuk im penuhs berharap agar diberikan masukan-masukan dan kritikan

yang sifatnya membangun agar penyusunan Tugas Akhir ini lebih sempurna adanya.

Dalam penyusunan Tugas Akliir ini penuiis penuiis merasakan banyaknya

mendapatkan .masalah baik waktu memperoleh data dilapangan ataupun dalam

pengerjaan Tugas Akhir ini, dan penuiis banyak mendapatkan bantuan dari sana-sini

baik berupa materi ataupun secara moral yang sangat banyak bermanfaat bag.i penuiis.

Untuk itu semua penuiis menghaturkan rasa tenma kasih, khususnya kepada :

1. Bapak lr. Susastrawan, Ms. Selaku Dekan Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.
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2. Bapak lr. Djoko Murwono, Msc. Selaku Dosen Pembimbing satu. Fakultas Teknik

Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia. Yogyakarta.

3. Bapak lr. Corry Ya'cob, MS. Selaku Dosen Pembimbing Dua Fakultas Teknik

Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.

4. Kepada ternan-teman se Almainater yang telah banyak membantu.

5. Kepada semua pihak yang telah banyak membantu yang tidak sempat penuhs

baeakan satu persatu.

Mudah-muclahan Tugas Akliir ini bermanfaat, dan dapat berguna bagi Nusa

Banssa dan Agama terutama bagi penuhs sendiri. Arniin.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 29 Maret 1996

Penyusun
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INTISARI

Evaluasi daerah rawan kecelakaan (DRK) lalulintas untuk Kabupaten Bantul
dapat digolongkan pada jenis penjajagan

Data yane diuunakan dalam analisa diperoleh dan Polrcsta Kabupaten Bantul
yang berupa data .,L (lakalantas) selama 4(empat) tahun lerakhir (mulai tahun 1992-
1995). .

Data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan metode statistik, yaitu
denuan persamaan regresi linier dan regresi linier berganda untu memperoleh hubungan
antara variabel vang berpengaruh pada kecelakaan lalulintas, sedangkan untuk
mengetahui kekuatan hubungan antara variabel tersebut menggunakan koefisien
korelasi (r)

Dari analisa dapat diketahui black area dan black site untuk Kabupaten Bantul
serta evaluasi daerah rawan kecelakaan Black area terdapat di kecamatan
Banguntapan, sedangkan Black site diruas-ruas jalan lalan Bantul-Samas, Jalan
Yogya-Paranutritis km. 8, jalan Yogya-Wates km 12, jalan Yogya-Wates km I3. jalan
Janti-Banguntapan. jalan Yogya-Janti, jalan Yogya-Imogiri, dan jalan Ring Road-
Kasihan.

Sebagai penyebab 'utama terjadinya kecelakaan adalah taktor
peneemudi(manusia) dalam hal ini rendahnya kesadaran akan disiplin berlalulintas,
maka hendaknya masvarakat terutama pengemudi diberikan penyuluhan-penyuluhan
tent "ig pelaksanaan peraturan lalulintas secara baik dan tegas
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